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ABSTRAK 

 

Benny Setiawan (2024) :  Persepsi Guru Ekonomi Pada Implementasi 

Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Islam 

Terpadu Fadhillah Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Persepsi Guru Ekonomi Pada 

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah 

Menengah Atas Islam Terpadu Fadhillah Pekanbaru”. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru IPS Sekolah 

Menengah Atas Islam Terpadu Fadhillah Pekanbaru dan yang menjadi objek 

penelitian adalah persepsi guru ekonomi terhadap implementasi kurikulum 

merdeka. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan reduksi data, klasifikasi 

data, deskripsi data dan menyimpulkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,  

persepsi guru ekonomi pada implementasi kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran ekonomi yaitu: 1) Peningkatan kemandirian mengajar, 2) Fokus pada 

pengembangan kompetensi, 3) Beban administrative berkurang, 4) Pendekatan 

Pembelajaran Berbasis Proyek, 5) Kesiapan dan Dukungan dan 5) Tantangan 

Infrastruktur dan Fasilitas. 

Kata Kunci: Persepsi, Implementasi dan Kurikulum Merdeka 
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ABSTRACT 

Benny Setiawan (2024): Economics Subject Teacher Perception of Merdeka 

Curriculum Implementation on Economics Subject 

at Islamic Integrated Senior High School of 

Fadhillah Pekanbaru 

This research aimed at finding out Economics subject teacher perception of 

Merdeka Curriculum implementation on Economics subject at Islamic Integrated 

Senior High School of Fadhillah Pekanbaru.  It was qualitative research.  The 

subjects of this research were Social Science subject teachers at Islamic Integrated 

Senior High School of Fadhillah Pekanbaru, and the object was Economics 

subject teacher perception of Merdeka Curriculum implementation.  Interview, 

observation, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

techniques of analyzing data were data reduction, data classification, data 

description, and drawing conclusion.  The research findings showed that 

Economics subject teacher perception of Merdeka Curriculum implementation on 

Economics subject was 1) increasing independent teaching, 2) focusing on the 

competence development, 3) reduced administrative burden, 4) Project Based 

Learning approach, 5) readiness and support, and 5) infrastructure and facilities 

challenges. 

Keywords: Perception, Implementation, Merdeka Curriculum  
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 مهخص

(: تصىراث معهمي الاقتصاد حىل تنفيذ انمنهج 0202) ،بيني ستياوان

مذرست فضيهت بالاقتصاد  ةانمستقم في ماد

 انثانىيت الإسلاميت انمتكامهت بكنبارو
ٌهذف هذا انبحث إنى تحذٌذ "تصىراث يؼهًً الاقتصاد حىل تُفٍذ 

ًذرست فضٍهت انثاَىٌت الإسلايٍت بالاقتصاد  ةانًُهح انًستقم فً ياد

الأفزاد كُبارو". هذا انُىع يٍ انبحث هى انبحث انُىػً. انًتكايهت ب

ًذرست فضٍهت انثاَىٌت الإسلايٍت انًتكايهت بانذراساث الاختًاػٍت  يؼهى

بكُبارو ويىضىع انبحث تصىراث يؼهًً الاقتصاد حىل تُفٍذ انًُهح 

وانًلاحظت وانتىثٍق.  تانًستقم. تستخذو تقٍُاث خًغ انبٍاَاث انًقابه

م انبٍاَاث باستخذاو تقهٍم انبٍاَاث وتصٍُف انبٍاَاث ووصف تقٍُاث تحهٍ

انبٍاَاث والاستُتاج. تظهز َتائح هذا انبحث أٌ تصىراث يؼهًً 

( سٌادة 1الاقتصاد هً:  ةالاقتصاد حىل تُفٍذ انًُهح انًستقم فً ياد

( تقهٍم انؼبء 3( انتزكٍش ػهى تطىٌز انكفاءة، 2استقلانٍت انتذرٌس، 

 ،( الاستؼذاد وانذػى5ى انقائى ػهى انًشارٌغ، ٍانتؼهخم يذ( 4الإداري، 

 .( تحذٌاث انبٍُت انتحتٍت وانًزافق5
  انمنهج انمستقم ،تنفيذان ،تصىراثانانكهماث انمفتاحيت: 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memegang peran yang sangat vital dalam kehidupan 

manusia, karena melalui pendidikan, individu dapat mencapai kualitas hidup 

yang lebih baik untuk dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, dan negara. 

Proses pendidikan, yang inti utamanya adalah kegiatan belajar, merupakan 

sesuatu yang tak terpisahkan. Menurut Muhibbin Syah, belajar adalah sebuah 

proses yang terus-menerus dan menjadi dasar utama dari semua jenis dan 

tingkat pendidikan.
1
 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an : 

حَتَّى يغُيَرُِّواْ مَا بِأنَْفسُِهِمْ  إنَِّ اّللَّ لاَ يغُيَرُِّ مَا بقِوَْم    

Artinya: Sesungguhnya Allah SWT tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. 

 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an menegaskan bahwa perubahan 

positif hanya dapat terjadi jika individu itu sendiri berusaha untuk berubah. 

Oleh karena itu, kesuksesan seseorang bergantung pada kemauan dan tekad 

untuk berubah menjadi lebih baik. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

proses belajar dalam mempersiapkan diri menuju masa depan yang lebih baik. 

Pemerintah telah berupaya meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan merancang 

kebijakan baru tentang kurikulum pendidikan. Kurikulum menjadi instrumen 

                                                           
 1  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 63 



2 

 

  
 

utama yang menentukan arah dan kualitas pendidikan. Sebagai respons 

terhadap kebutuhan zaman, pemerintah telah mengalami sejumlah perubahan 

kurikulum. Salah satunya adalah pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar 

pada tahun pelajaran 2022/2023, dengan tujuan meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum Merdeka Belajar menitikberatkan pada pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, relevan, dan fleksibel. Tujuannya adalah untuk 

membebaskan siswa serta mengembangkan kompetensi mereka. Adaptasi 

terhadap kerangka kurikulum nasional memerlukan kolaborasi dan 

penyesuaian dari semua elemen pendidikan, termasuk sekolah, guru, dan 

peserta didik.. Menurut Imas kurikulum merdeka belajar lahir untuk 

memerdekakan siswa atau pendidikan yang berpusat pada siswa, tetapi bukan 

semata-mata memberikan kebebasan kepada siswa,
2
 melainkan pembelajaran 

yang berorientasi pada pengembangan kompetensi:  

1. Pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dimana siswa memiliki 

kemampuan untuk menjadi agen dalam pembelajarannya sehingga siswa 

berkesempatan untuk belajar mengatur dirinya dalam proses belajar,  

2. Pembelajaran yang relevan dan kontekstual, 

3. Kurikulum yang fleksibel dengan muatan yang tidak padat. Dengan kata 

lain, pembelajaran yang merdeka, sesuai kodrat siswa dan sesuai kodrat 

zaman. 

                                                           
2 Imas Kurniasih Berlin Sani, “Implementasi Kureikulum 2013: Konsep & Penerapan”, 

(Surabaya: Kata Pena 2022), h. 7. 
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Penyesuaian terhadap perubahan dalam kerangka kurikulum nasional 

membutuhkan partisipasi semua elemen pendidikan, seperti sekolah, guru, 

dan siswa. Pemerintah, melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbudristek), memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada 

sekolah untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan 

konteks masing-masing. Tujuannya adalah agar perubahan kurikulum dapat 

diterapkan secara bertahap, mulus, dan menyeluruh di setiap tingkat 

pendidikan. 

Pada awal tahun 2020, Indonesia menghadapi krisis multidimensi 

karena pandemi Covid-19, yang dampaknya dirasakan oleh berbagai sektor 

termasuk dunia pendidikan. Pemerintah mengambil berbagai strategi dan 

kebijakan untuk mengatasi dampak yang semakin meluas, terutama dalam 

konteks pendidikan. Salah satu kebijakan utama adalah memprioritaskan 

kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, 

keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, pemerintah juga 

mempertimbangkan pemenuhan layanan pendidikan selama pandemi Covid-

19 dengan memperhatikan tumbuh kembang anak dan kondisi psikososial 

mereka. 

Pemerintah, melalui Kemendikbud, akhirnya memberlakukan 

Kurikulum Kondisi Khusus (Kurikulum Darurat) yang merupakan versi 

sederhana dari kurikulum nasional yang sebelumnya diterapkan. Struktur 

kurikulum ini disesuaikan dengan mengurangi jumlah atau durasi jam 



4 

 

  
 

pelajaran dan tatap muka yang biasanya berlaku dalam kondisi normal.
3
 

Dalam kondisi ini, proses pembelajaran di sekolah juga beralih dari tatap 

muka ke model pembelajaran online (daring) menggunakan jaringan internet, 

serta didukung oleh perangkat seperti handphone, tablet, laptop/komputer, 

dan aplikasi pendukung.
4
 Berbagai masalah kemudian muncul selama 

pelaksanaan pembelajaran daring, baik di lingkungan sekolah, guru, maupun 

peserta didik. Masalah-masalah dalam pembelajaran ini menyebabkan peserta 

didik mengalami penurunan pembelajaran (learning loss) selama pandemi 

COVID-19. 

Istilah kurikulum pertama kali digunakan pada dunia olahraga pada 

zaman yunani kuno yang berasal dari kata Curir dan Curer. Pada waktu itu 

kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seseorang pelari. 

Orang mengistilahkannya dengan tempat berpacu atau tempat berlari dari. 

Dalam konteks pendidikan Islam (Tarbiyah al-Islamiyah) jika diperiksa 

beberapa kamus ber bahasa Arab, maka dijumpai kata atau istilah Manhaj dan 

Nahyu, yang pengertiannya yang tidak jauh bebrbeda dari pengertian 

kurikulum diatas. Kurikulum atau Manhaj, dan Curse atau Nahyu dalam 

bahasa Arab diartikan sebagai jalan untuk sesuatu cara yang dilakukan 

seseorang, agar segera dapat mencapai tujuan tertentu.
5
 

                                                           
3 Munajim, Ahmad.,dkk., “Pengembangan Kurikulum Pembelajaran di Masa Darurat”, 

Dwija Cendikia Jurnal Riset Pedagogik Vol 4, No. 2, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret,2020), 

h. 288. 
4 Andriani, Wahyu., & Purnomo, Heru, “Implementasi Kurikulum Darurat pada Masa 

Pandemi Covid-19 di SD Negeri Bugel”,  Jurnal Dikdas Bantara Vol.4, No.2, (Sukoharjo: 

Universitas Veteran Bangun Nusantara, 2021), h. 119. 
5 Gusma Afriani, “Telaah Dan Perkembangan Kurikulum”, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2013). h, 1 
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Kurikulum menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedomanm 

penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
6
  

Kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan secara 

berturut-turut yaitu pada tahun 1947, tahun 1964, tahun 1968, tahun 1973, 

tahun 1975, tahun 1984 tahun 1994, tahun 1997 (revisi Kurikulum 1994), dan 

tahun 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), serta kurikulum 2006 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). 

Implementasi kurikulum menurut Suyatmini adalah suatu kegiatan 

yang bertujuan untuk mewujudkan atau melaksanakan kurikulum (dalam arti 

rencana tertulis) ke dalam bentuk nyata di kelas yaitu terjadinya proses 

transmisi dan transformasi segenap pengalaman belajar kepada siswa.
7
 

Sedangkan Agus berpendapat bahwa implementasi kurikulum merupakan 

bagian dari keseluruhan manajemen kurikulum yang mencakup 

pengembangan kurikulum, implementasi, umpan balik, evaluasi, modifikasi 

dan konstruksi kurikulum.
8
 Jadi dapat disimpulkan implementasi kurikulum 

adalah upaya pelaksanaan atau penerapan kurikulum dalam proses belajar 

mengajar di kelas.  

Pada dunia pendidikan, awal adanya kurikulum sampai sekarang 

Indonesia sudah banyak menggunakan kurikulum. Setiap kurikulum 

                                                           
6 UU SISDIKNAS, 2003 BAB X Pasal 36 Ayat 1 No. 20, Tentang Kurikulum Pendidikan 
7 Suyatmini, “Implementasi Kurikulum 2013 Pada Pelaksanaan Pembelajaran Akuntansi 

di Sekolah Menengah Kejuruan”,  Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 2017, h. 60.  
8 Agus, “Efektivitas Dalam Implementasi Kurikulum Sekolah”, Journal of Science and 

Research 2020, h. 5-6.  
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digunakan sekitar 10 tahun. Hingga kurikulum yang terakhir yaitu kurikulum 

2013. Kurikulum 2013 lebih fokus dan berangkat dari karakter serta 

kompetensi yang akan di bentuk, baru memikirkan untuk mengembangkan 

tujuan yang akan dicapai. Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan 

kompetensi, antara lain ingin mengubah pola pendidikan dari orientasi 

terhadap hasil dan materi kependidikan sebagai proses melalui pendekatan 

Tematik, Integratif dengan Contextual, Teaching and Learning (CTL).
9
 

Sebelum terjadinya COVID-19, pandemi global ini juga berdampak 

pada dunia pendidikan. Melihat besarnya dampak pandemi dan kesulitan 

yang akan dihadapi jika guru tetap menggunakan kurikulum 2013, 

pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mengumumkan penggunaan kurikulum darurat. Kurikulum ini membantu 

guru tetap bisa memberikan pembelajaran kepada siswa dengan memotong 

materi yang tidak esensial dan fokus pada materi yang penting. Belajar dari 

masa awal pandemi COVID-19, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan meluncurkan kurikulum baru yang dikenal sebagai 

Kurikulum Merdeka pada Februari 2022. Sebagai bagian dari program 

Merdeka Belajar, tujuan utama kurikulum ini adalah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka Belajar berfokus pada materi intrakurikuler dan 

kokurikuler, berbeda dengan kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 2013, 

yang umumnya hanya berfokus pada intrakurikuler. Kurikulum Merdeka 

                                                           
9 E Mulyasa, “Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013”, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2016), h. 42 
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menciptakan proses belajar yang bermakna serta berintelektual bagi siswa. 

Kurikulum Merdeka kini telah banyak diterapkan di sekolah-sekolah, baik di 

tingkat menengah pertama maupun menengah atas. Kurikulum ini sudah 

diterapkan selama satu tahun terakhir. Sebagai contoh, di Sekolah Menengah 

Atas Islam Terpadu Fadillah Pekanbaru, penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar diharapkan dapat meningkatkan prestasi siswa. 

Sebenarnya , kemampuan guru adalah faktor yang paling menentukan 

dalam setiap kebijakan yang diberlakukan pemerintah, terutama dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka yang masih terbilang baru ini. Implementasi 

kurikulum tersebut sangat dipengaruhi oleh persepsi dan interpretasi yang 

dimiliki oleh para guru. Menurut Nurwiatin, tujuan dari Merdeka Belajar 

adalah agar guru, siswa, dan orang tua bisa mendapatkan suasana belajar yang 

menyenangkan.
10

 Diharapkan melalui Merdeka Belajar, guru dan siswa dapat 

bebas berpikir, sehingga hal ini dapat diimplementasikan dalam inovasi guru 

saat menyampaikan materi kepada siswa. Selain itu, siswa juga dimudahkan 

dalam belajar secara merdeka, yang memungkinkan mereka untuk berinovasi 

dan mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran.
11

 

Berdasarkan pengamatan di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu 

Fadillah, penulis menemukan beberapa fakta berbeda yang mencerminkan 

beberapa gejala, antara lain: 

                                                           
10 Nurwiatin, N. 2022. “Pengaruh Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar Dan 

Kesiapan Kepala Sekolah Terhadap Penyesuaian Pembelajaran Di Sekolah”, Jurnal Pendidikan, 

Sains dan Teknolog. Vol. 9, No. 2, h. 484. 
11Hutabarat, H. dkk. 2022, “Analisis Kurikulum Penerapan Merdeka Belajar Di SMA 

Negeri Sekota Padangsidimpuan”, Jurnal MathEdu (Mathematic Education Journal), Vol. 5, No. 

3,  h. 59 
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1. Beberapa guru tetap menggunakan kurikulum 2013 dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari, meskipun sekolah telah menerapkan kurikulum 

merdeka. 

2. Berbagai pendekatan intrakurikuler dan diferensiasi, seperti 

pengelompokan pencapaian siswa, menuntut guru untuk lebih kreatif dan 

memiliki ide yang berbeda dalam setiap sesi pembelajaran. 

3. Masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 

pelajaran secara menyeluruh karena metode pembelajaran yang diterapkan 

dalam kurikulum merdeka. 

Adaptasi dan pengembangan keterampilan bagi guru dalam 

menerapkan kurikulum baru, serta memberikan dukungan yang sesuai kepada 

peserta didik untuk memahami konsep pembelajaran, menjadi aspek krusial 

yang perlu ditekankan dalam menghadapi tantangan ini. 

Berdasarkan gelaja-gejala di atas peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “PERSEPSI GURU EKONOMI PADA 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA PADA MATA 

PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS ISLAM 

TERPADU FADHILLAH PEKANBARU.” 

B. Penegasan Istilah 

1. Persepsi  

Persepsi merupakan proses individu dalam menginterpretasikan, 

mengorganisasi, dan memberi makna terhadap rangsangan yang diterima 
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dari lingkungan sekitarnya. Proses ini dipengaruhi oleh pembelajaran dan 

pengalaman yang dialami individu.
12

 

2. Implementasi 

Implementasi kurikulum adalah proses mengubah rencana 

pembelajaran yang tertulis dalam dokumen kurikulum menjadi kenyataan 

di dalam kelas. Proses ini melibatkan transmisi dan transformasi 

pengalaman belajar kepada siswa, dengan tujuan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan.
13

 

3. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka adalah pendekatan kurikulum yang 

menitikberatkan pada pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi. Dalam 

kurikulum ini, konten pembelajaran disusun sedemikian rupa sehingga 

siswa memiliki waktu yang cukup untuk memahami konsep dan 

mengembangkan kompetensinya. Guru memiliki fleksibilitas dalam 

memilih berbagai perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

dan minat peserta didik.
14

 

C. Permasalahan 

1. Fokus Masalah 

Peneliti memfokuskan permasalahan dalam penelitan ini yaitu 

“Persepsi Guru Ekonomi Pada Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 

                                                           
12 Mohammad Asrori, “Psikologi Pembelajaran” , (Bandung: CV. Wacana Prima 2009), 

h. 214. 
13  Suyatmini, Ibid,  h. 60. 
14 Kemendikbud.go.id 
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Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu 

Fadhillah Pekanbaru.” 

2. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu “Bagaimana Persepsi Guru Ekonomi 

Pada Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 

Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Fadhillah Pekanbaru.” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahi “Persepsi Guru Ekonomi Pada Implementasi 

Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah 

Atas Islam Terpadu Fadhillah Pekanbaru.” 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis : 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

bidang pendidikan dengan menyediakan pemahaman dan informasi 

tentang bagaimana  persepsi guru Ekonomi terhadap penerapan 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu 

Fadhillah Pekanbaru.  
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b. Manfaat praktis 

1) Bagi siswa, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

pengetahuan yang membantu siswa dalam meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap pelajaran Ekonomi. 

2) Bagi Guru, Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

masukan yang bermanfaat bagi guru dalam meningkatkan 

penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah. 

3) Bagi peneliti, Penelitian ini dapat memperkaya pengalaman dan 

pengetahuan peneliti serta menjadi bekal yang berharga ketika 

peneliti nantinya berprofesi sebagai guru. 



 

12 

 BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Persepsi adalah tanggapan langsung terhadap suatu hal. 

Pengalaman terhadap objek atau kejadian biasanya dijelaskan melalui 

konsep persepsi. Secara umum, persepsi merupakan interpretasi 

individu terhadap sesuatu yang mempengaruhi cara dan waktu 

tindakan mereka.
15

  

Menurut  Kreitner dan Kinicki, persepsi adalah proses kognitif 

yang memberi kita kemampuan untuk menganalisis dan memahami 

lingkungan kita, dengan pengenalan objek sebagai salah satu tujuan 

utamanya. Proses kognitif seperti persepsi membantu kita mengenali 

dan memahami lingkungan sekitar. Ini sering diinterpretasikan sebagai 

tindakan memahami suatu konteks. Agar dapat berinteraksi secara 

optimal dengan lingkungan mereka, individu perlu mengenali objek-

objek di sekitarnya.
16

 Robbins & Judge, dalam buku yang ditulis oleh 

Candra, mendefinisikan persepsi sebagai "proses di mana individu 

mengatur dan menafsirkan kesan-kesan dari indera mereka untuk 

                                                           
15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2016), h. 423 
16 1R, Kreitner dan Kinicki, “Perilaku Organisasi”, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 

h.207.  
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memberikan makna pada lingkungan mereka.
17

 Namun, apa yang 

dipersepsikan seseorang mungkin berbeda dari kenyataan. Pengalaman 

tentang sesuatu yang pernah terjadi umumnya disebut sebagai persepsi. 

Dalam kamus standar, persepsi didefinisikan sebagai pengaruh atau 

kesan yang dihasilkan dari pengamatan indrawi. Persepsi dijelaskan 

sebagai proses yang mengintegrasikan dan mengatur indera kita 

sehingga kita dapat memahami lingkungan dan diri kita sendiri. 

Dari definisi-definisi persepsi guru yang telah dijelaskan oleh 

beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi guru adalah 

cara seseorang menafsirkan atau merespons informasi yang diterima 

serta memberikan gambaran dari sudut pandang pribadi mereka. 

Dalam konteks lingkungan, persepsi guru mengacu pada bagaimana 

mereka memproses informasi yang diterima dari indera mereka dan 

kemudian mengkomunikasikannya kepada lingkungan sekitar sehingga 

dapat dipahami oleh orang lain. 

b. Ciri Umum Persepsi 

Dalam persepsi, terdapat beberapa karakteristik umum yang 

harus ada agar informasi yang diterima dapat diinterpretasikan dengan 

makna yang jelas:  

1) Modalitas. Rangsangan harus diterima sesuai dengan modalitas 

masing-masing indra, yaitu ciri-ciri sensoris dasar dari setiap indra. 

                                                           
17 Candra Wijaya, “Perilaku Organisasi”, (Medan : LPPPI, 2017), h.48 
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2) Ciri-ciri dimensi ruang dalam konteks persepsi mencakup atas dan 

bawah, tinggi dan rendah, area terbatas, serta latar depan dan latar 

belakang. 

3) Semesta persepsi memiliki dimensi waktu seperti cepat, lambat, 

tua, dan muda. 

4) Struktur konteks merujuk pada keseluruhan kerangka yang 

menghubungkan kejadian atau objek dalam bidang pengamatan. 

5) Alam semesta memiliki makna yang mendalam, dan dunia persepsi 

tidak  terkecuali. 

c. Bentuk-Bentuk Persepsi 

1) Persepsi Positif 

Persepsi positif adalah pandangan terhadap suatu objek 

yang menyebabkan individu cenderung menerimanya karena objek 

tersebut sesuai dengan karakter atau nilai-nilai pribadinya. 

2) Persepsi Negatif 

Persepsi negatif adalah pandangan terhadap suatu objek 

yang menggambarkan keadaan di mana individu cenderung 

menolaknya karena objek tersebut dianggap tidak sesuai dengan 

karakter atau nilai-nilai pribadinya.
18

 

  

                                                           
18 Muhammad Zaini, “Pengembangan Kurikulum Konsep Implementasi Evaluasi dan 

Inovasi”, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), h.133-135. 
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d. Syarat Terjadinya Persepsi 

Akbar mengemukakan pandangan Bimo Walgito bahwa ada 

beberapa syara yang harus terpenuhi. Beberapa syarat terjadinya 

persepsi adalah sebagai berikut: 

1) Objek 

Objek menghasilkan rangsangan yang diterima oleh alat 

indera atau reseptor. Rangsangan ini umumnya berasal dari 

lingkungan eksternal yang langsung mempengaruhi saraf penerima 

yang berperan sebagai reseptor. 

2) Reseptor 

Reseptor adalah alat yang digunakan untuk menerima 

rangsangan. Selain itu, diperlukan saraf sensorik untuk 

mengirimkan rangsangan yang diterima oleh reseptor ke pusat 

sistem saraf, yaitu otak, yang merupakan kunci dari kesadaran. 

3) Perhatian 

Untuk membentuk atau menyadari persepsi, perhatian 

diperlukan. Perhatian merupakan langkah awal dalam 

mempersiapkan diri untuk membentuk persepsi. Perhatian 

merupakan pusat atau fokus dari semua aktivitas individu yang 

diarahkan pada suatu objek atau sekelompok objek, dan menjadi 

salah satu syarat psikologis yang penting dalam proses tersebut.
19

 

  

                                                           
19 Akbar R. F., “Analisis Persepsi Pelajar Tingkat Menengah Pada Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Kudus”. Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 10, No. 5,  2015, h. 195 
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e. Proses Persepsi 

Menurut Joseph A. Devito, persepsi adalah proses yang 

kompleks di mana sinyal yang diterima oleh otak tidak selalu 

mencerminkan dengan akurat apa yang terjadi di luar. Sebagai contoh, 

bayangkan mendengar bisikan seseorang dan mencatatnya di kertas; 

informasi yang diterima oleh otak mungkin tidak selalu sesuai dengan 

kenyataan di lingkungan sekitar. Tiga tahap dalam proses persepsi 

adalah sebagai berikut: 

1) Pada tahap pertama, terjadi rangsangan sensorik di mana indra kita 

distimulasi oleh berbagai rangsangan. Meskipun kita memiliki 

kemampuan indra, tidak selalu semua indra digunakan untuk 

menerima input. 

2) Pada tahap kedua, rangsangan dari organ-organ indera dikendalikan 

berdasarkan berbagai prinsip. Salah satu prinsip yang sering 

digunakan adalah prinsip keserupaan atau kedekatan. 

Faktor-faktor seperti pengalaman masa lalu, keinginan, tujuan, 

sistem nilai, pandangan tentang identitas diri, kondisi fisik dan 

emosional saat ini, serta faktor lainnya sangat memengaruhi cara kita 

menginterpretasikan dan menilai suatu hal. Oleh karena itu, proses ini 

tidak hanya tergantung pada informasi yang diterima dari luar.
20

 

  

                                                           
20 Ibid, h. 129-133 
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f. Faktor-Faktor yang Berperan Dalam Persepsi 

Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dalam persepsi 

dapat dikemukakan adanya beberapa faktor : 

1) Objek yang dipersepsikan menghasilkan rangsangan yang diterima 

oleh alat indera atau reseptor. Rangsangan dapat berasal dari luar 

individu yang melakukan persepsi, namun juga dapat berasal dari 

dalam individu yang langsung memengaruhi saraf penerima 

sebagai reseptor. Sebagian besar rangsangan memang berasal dari 

lingkungan eksternal. 

2) Alat indera, syaraf, dan pusat sistem saraf digunakan untuk 

menerima stimulus. Alat indera atau reseptor berfungsi untuk 

menerima rangsangan. Selain itu, diperlukan syaraf sensorik untuk 

mengirimkan stimulus yang diterima oleh reseptor ke pusat sistem 

saraf, yaitu otak, yang berperan sebagai pusat kesadaran. 

3) Perhatian, diperlukan untuk menyadari atau membentuk persepsi. 

Perhatian merupakan langkah awal sebagai persiapan dalam 

membentuk persepsi. Perhatian adalah fokus atau konsentrasi dari 

semua aktivitas individu yang diarahkan pada satu atau beberapa 

objek tertentu.
21

 

  

                                                           
21 Walgito Bimo, “Pengantar Psikologi Umum”, (Surabaya: Bina Ilmu, 2008), h. 101 
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g. Perbedaan Persepsi 

1) Fokus 

Pada suatu waktu, ada ratusan bahkan ribuan rangsangan 

yang diterima oleh semua indera kita. Namun, kita hanya dapat 

fokus pada satu atau dua item karena keterbatasan kapasitas 

persepsi kita yang secara alami tidak dapat menangkap semua 

rangsangan sekaligus.  

2) Set 

Set mental adalah kondisi mental yang mempersiapkan kita 

untuk merespons rangsangan  dengan cara tertentu. 

3) Membutuhkan 

Perspektif seseorang akan berbeda tergantung pada tuntutan 

langsung dan jangka panjang yang dihadapi. Akibatnya, tuntutan 

yang berbeda akan menghasilkan berbagai macam persepsi. 

4) Kerangka Nilai 

Persepsi dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial yang umum 

diterima. Sebagai contoh, penelitian di Amerika Serikat 

menemukan bahwa anak-anak dari keluarga berpenghasilan rendah 

melihat ukuran koin lebih besar dari yang sebenarnya.  

5) Tipe kepribadian 

Persepsi juga akan dipengaruhi oleh tipe kepribadian 

individu. 
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6) Penyakit Mental 

Ilusi bervariasi dari halusinasi dan delusi, yang merupakan 

persepsi salah pada orang dengan penyakit mental, karena 

merupakan gejala yang khas dari kondisi tersebut. Halusinasi 

visual, misalnya, membuat seseorang melihat sesuatu dan madalah 

kenyataan.
22

 

2. Implementasi 

Implementasi program di Indonesia melibatkan berbagai program 

yang perlu dijalankan secara terstruktur dan terorganisir untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan, bukan hanya sebagai kegiatan rutin, tetapi sebagai 

upaya yang direncanakan dengan baik untuk mencapai hasil yang 

diharapkan, sesuai dengan definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

 Implementasi merupakan proses penerapan ide, konsep, kebijakan, 

atau inovasi secara praktis yang menghasilkan dampak, baik berupa 

perubahan keterampilan, pengetahuan, maupun nilai dan sikap.
23

 Menurut 

Mulyasa, implementasi adalah proses praktis dari penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi yang menghasilkan dampak nyata, baik berupa 

perubahan dalam keterampilan, pengetahuan, maupun nilai dan sikap. 

Implementasi dalam konteks kurikulum bertujuan untuk 

mengaktualisasikan pembelajaran yang membentuk kompetensi dan 

karakter siswa
24

  Implementasi dilihat dari segi lainnya adalah suatu 

                                                           
22 Sarwono W. Sarlito, “Pengantar Psikologi Umum”, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2010), 

h. 103-106. 
23 Hamalik, O., “Kurikulum dan Pembelajaran”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 237. 
24 Mulyasa, E., “Kurikulum berbasis kompetensi”, (Bandung: Rosda Karya, 2014), h. 99. 
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fenomena yang kompleks yang mungkin dapat difahami sebagai suatu 

proses, suatu keluaran (out put), maupun sebagai suatu dampak 

(Outcome).
25

 

Pengertian-pengertian yang telah disampaikan mengindikasikan 

bahwa kata "implementasi" melibatkan aktivitas yang melibatkan aksi, 

tindakan, atau mekanisme dari suatu sistem. Istilah "mekanisme" 

menunjukkan bahwa implementasi tidak hanya sekadar aktivitas semata, 

tetapi juga sebuah kegiatan yang direncanakan dengan sungguh-sungguh 

berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dengan demikian, implementasi bukan hanya proses melakukan sesuatu, 

tetapi juga mencakup rencana yang terstruktur dan dilakukan dengan 

penuh kesungguhan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan untuk 

mencapai hasil yang diharapkan.  

3. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum berfungsi sebagai wadah untuk menentukan arah 

pengajaran. Kurikulum yang digunakan menentukan berhasil tidaknya 

suatu pendidikan. Menurut Prof. Dr. Omar Mohammad Al-Toumy Al- 

Syaibani, “kurikulum sebagai inti dari proses pendidikan dan jalan 

pertama yang ditempuh untuk mencapai tujuannya”.
26

 

Kurikulum adalah komponen penting dari pencapaian 

pendidikan. Tidak mungkin mencapai tujuan dan sasaran pendidikan 

                                                           
25 Ismet Sulila, “Implementasi Dimensi Pelayanan Publik dalam Konteks Otonomi 

Daerah”, ( Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2015), h. 42 
26 Ramayulis, “Profesi Dan Etika Keguruan”, (Padang : Rineka Cipta, 2012), h.4 
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yang dibutuhkan tanpa kurikulum yang baik dan memadai. Istilah 

kurikulum berasal dari kata Yunani curir yang berarti pelari, dan 

"curee" yang berarti tempat berpacu atau bertanding. Secara harfiah, 

"kurikulum" merujuk pada jalur yang harus dilalui atau ditutupi. 

Dalam dunia pendidikan, "kurikulum" mengacu pada rencana 

pembelajaran yang mengikuti perkembangan zaman. Kurikulum 

merupakan kumpulan rencana dan pengaturan yang mencakup tujuan, 

keterampilan dasar, sumber daya yang dibakukan, dan hasil belajar, 

serta cara penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk memenuhi 

kompetensi dasar dan tujuan pendidikan. . Kurikulum menjadi 

pedoman bagi lembaga pendidikan dalam menyusun program 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

peserta didik serta tuntutan masyarakat dan zaman.
27

 

Pasal X Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 mendefinisikan kurikulum sebagai 

seperangkat rencana dan pengaturan yang mencakup tujuan, isi, bahan 

pelajaran, serta metode yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Menurut Nana Sudjana, kurikulum adalah program 

pembelajaran yang disusun secara metodis dan disediakan oleh 

lembaga pendidikan tertentu untuk peserta  didik mencapai tujuan 

                                                           
27 Ramayulis R., “Dasar-Dasar Kependidikan Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan”, 

(Jakarta:Radar Jaya Offset, 2015), h. 227-228 
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pendidikan.
28

 Jelas dari berbagai definisi kurikulum bahwa makna 

kurikulum memiliki variasi yang luas. 

b. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadhim Makarim, telah 

mengumumkan kebijakan yang disebut "Bebas Belajar". "Kebebasan 

belajar adalah kebebasan berpikir, otonomi yang diberikan kepada 

elemen-elemen pendidikan untuk memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk mengembangkan potensi mereka." 

"Inisiatif kebebasan belajar adalah salah satu upaya Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, Nadhim Makarim, yang bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan penuh 

semangat. Tujuan dari pendekatan belajar merdeka adalah untuk 

menciptakan suasana yang menyenangkan bagi guru, siswa, dan orang  

tua.
29

 Menurut Mendikbud, kebebasan belajar didorong oleh keinginan 

untuk meningkatkan kualitas output pendidikan, tidak hanya 

menciptakan siswa yang mahir dalam menghafal, tetapi juga siswa 

yang memiliki kemampuan analitis yang tajam, penalaran, dan 

pemahaman yang menyeluruh untuk pengembangan diri dan 

peningkatan kemampuan.
30

 

                                                           
28 Suryadi dan Dahlia, “Implementasi dan Inovasi Kurikulum Paud 2013”, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014) h. 2. 
29 Syukri Bayumie, “Menakar Konsep Merdeka Belajar”, https://intens.news/menakar-

konsep-merdeka-belajar/, Diakses pada tanggal 26 Maret 2024 
30 M. Badrus Zaman, https://www.harianbhirawa.co.id/belajarmerdeka-dan merdeka-

belajar-di-tengah-corona/, Diakses pada tanggal 26 Maret 2024 
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“Guru “Guru merupakan tugas yang mulia dan berat,” ujar Nadiem 

Makarim. Mereka memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk masa 

depan bangsa di bawah naungan sistem pendidikan nasional, namun sering 

kali mereka merasa terbatas oleh batasan yang diberlakukan tanpa dukungan 

yang memadai. Para guru berharap dapat membantu siswa yang kesulitan di 

kelas, tetapi sering kali waktu terkuras untuk melakukan tugas administratif 

yang tidak menghasilkan hasil yang signifikan. Mereka menyadari bahwa 

penilaian ujian tidak selalu mencerminkan potensi sejati siswa, tetapi 

terpaksa mengejar angka-angka yang dipengaruhi oleh berbagai kepentingan. 

Guru berharap dapat membawa murid mereka keluar kelas 

untuk belajar dari lingkungan sekitar, namun sering kali terbatas oleh 

kurikulum yang mengikat. Mereka merasa frustrasi karena di dunia 

nyata, keberhasilan seseorang lebih ditentukan oleh kemampuan 

mereka untuk bekerja dan berkontribusi, bukan sekadar menghafal. 

Para guru sadar bahwa setiap anak memiliki kebutuhan yang berbeda, 

namun sistem birokrasi sering kali lebih memprioritaskan keseragaman 

daripada mendorong keberagaman. Guru ingin setiap siswa 

termotivasi, namun mereka jarang diberi kebebasan untuk 

bereksperimen.
31

 Menurut konsep ini, merdeka belajar adalah 

perjalanan pembelajaran alami yang bertujuan untuk mencapai 

kemandirian. Memahami konsep kemerdekaan merupakan tahap 

penting sebelum memulai proses merdeka belajar, karena masih ada 

                                                           
31 Tempo. CO, Jakarta, Nadiem Makarim, Merdeka Belajar adalah Kemerdekaan 

Berpikir, dikutip dari,https://nasional.tempo.co/read/1283493/nadiem-makarim-merdeka-belajar 

adalah kemerdekaan-berpikir/full&view=ok. Diakses Tanggal 26 Maret 2024 
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hambatan yang menghalangi gagasan kebebasan, seperti perasaan 

belum merdeka dan keterbatasan ruang untuk berkembang. 

Menurut Proygara, inti dari merdeka belajar adalah menggali 

potensi instruktur dan siswa secara maksimal untuk berinovasi dan 

meningkatkan kualitas belajar mandiri. Mandiri dimaksudkan sebagai 

inovasi pendidikan bukan sekadar mengikuti prosedur birokrasi 

pendidikan.
32

 Ada keterkaitan yang signifikan antara konsep "kebebasan 

belajar" dan filosofi pendidikan progresif menurut John Dewey, sebagaimana 

dijelaskan dalam pemaparan konsep kebijakan oleh Mendikbud Nadiem 

Makarim. Kedua prinsip tersebut menekankan pentingnya kebebasan dan 

fleksibilitas bagi lembaga pendidikan dalam mengeksplorasi potensi dan 

kemampuan maksimal peserta didik, yang dipandang memiliki beragam 

bakat dan potensi. 

Pendidikan juga dipandang memiliki tanggung jawab untuk 

mengembangkan kedewasaan, keberanian, kemandirian, dan 

kreativitas peserta didik. Lebih dari sekadar mengajarkan informasi 

yang diterima secara pasif, fokus utama adalah pada pengembangan 

kemampuan berpikir siswa. Salah satu strategi untuk mencapai ini 

adalah dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran, di mana mereka dipandang sebagai 

                                                           
32 Prayoga, Peluang Reformasi Pendidikan di Tengah Pandemi Covid-19. Lihat di 

https://www.y.prayogo.kalderanews.com/2020/05/peluanginformasi-pendidikan-di-tengah 

pandemi-covid-19-begini-kata-mendikbud/. Diakses Tanggal 26 Juli 2024 
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subjek yang aktif dalam pendidikan, bukan sekadar objek yang 

menerima informasi.
33

 

Konsep merdeka belajar secara paralel dengan filosofi 

pendidikan progresif John Dewey, keduanya menekankan pada 

pemberian kemandirian dan fleksibilitas kepada lembaga pendidikan 

untuk mengoptimalkan potensi peserta didik dengan memperhatikan 

minat dan bakat individu. Diharapkan dengan pendekatan ini, 

pendidikan di Indonesia akan terus berkembang dan meningkatkan 

kualitasnya di masa depan, yang pada akhirnya akan memberikan 

dampak positif bagi pertumbuhan bangsa dan negara. Salah satu aspek 

penting dalam sistem pembelajaran yang mengedepankan konsep 

belajar mandiri adalah hubungan kolaboratif antara pengajar dan siswa. 

Artinya, siswa tidak lagi melihat pengajar sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan yang benar, tetapi lebih kepada proses berbagi dan 

bersama-sama mencari pengetahuan yang benar.  

Perkembangan teknologi, terutama internet, memberikan 

dorongan tambahan bagi kemandirian belajar. Hal ini karena teknologi 

mampu membuka pintu bagi pembaruan dalam sistem pendidikan yang 

mungkin terasa kaku atau terbatas. Salah satu contohnya adalah upaya 

untuk mengurangi beban kerja guru dan administrasi sekolah. Dengan 

demikian, baik satuan pendidikan, pengajar, maupun siswa dapat 

                                                           
33 Siti Mustaghfiroh, “Konsep Merdeka Belajar Perspektif Aliran Progresivisme John 

Dewey”, Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 1, Maret (2020), h. 145-146. 
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memanfaatkan kebebasannya untuk bereksperimen, belajar secara 

mandiri, dan berkreasi dalam proses pembelajaran. 

c. Kebijakan Merdeka Belajar 

Kemendikbud telah membuat kebijakan reformasi sistem 

pendidikan Indonesia melalui Merdeka Belajar. Tujuannya adalah 

untuk menggali potensi terbesar para guru dan murid serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan memberikan 

kemerdekaan kepada guru untuk memilih cara penyampaian kurikulum 

atau cara mengajar yang sesuai dengan kompetensi peserta didiknya .
34

 

Merdeka Belajar merupakan kebijakan yang bertujuan untuk 

mengembalikan esensi dari proses penilaian dalam pendidikan. Konsep 

Merdeka Belajar bertujuan untuk mengembalikan pendidikan kepada 

esensi undang-undang, yang memberikan kemerdekaan kepada sekolah 

untuk memahami memahami kompetensi dasar kurikulum menjadi 

penilaian sesuai dengan pemahaman  mereka.
35

 Menurut Kemendikbud 

dalam Sintia
36

, Merdeka Belajar adalah konsep yang menekankan 

pemberian kebebasan dan otonomi kepada lembaga pendidikan serta 

pembebasan dari hambatan birokrasi. Inti dari Merdeka Belajar adalah 

memberikan kebebasan kepada sekolah, guru, dan murid untuk 

                                                           
34 Kemendikbud. (2020a). Mendikbud Tetapkan Empat Pokok Kebijakan Pendidikan 

“Merdeka Belajar.” www.Kemdikbud.Go.Id. 
35 Kusumaryono, R. S., “Merdeka Belajar”. Https://Gtk.Kemdikbud.Go.Id/Read-

News/Merdeka-Belajar, 2020. 
36 Sintia, “Merdeka Belajar-Kampus Merdeka”. 2021., 

https://Fmipa.Unri.Ac.Id/Berita/Merdeka-Belajar-Kampus-Merdeka/. 
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melakukan inovasi, belajar secara mandiri, dan mengembangkan 

kreativitas.
37

 

Kebijakan merdeka belajar dapat terwujud secara optimal 

melalui : 1) peningkatan kompetensi kepemimpinan, kolaborasi antar 

elemen masyarakat, dan budaya; (2) peningkatan sarana prasarana 

serta pemanfaatan teknologi informasi pendidikan di seluruh satuan 

pendidikan; 3) perbaikan pada kebijakan, prosedur, dan pendanaan 

pendidikan; dan (4) penyempurnaan kurikulum, pedagogi, dan 

asesmen. Perubahan Kebijakan Merdeka Belajar akan terjadi pada 

kategori: (1) ekosistem pendidikan; (2) guru; (3) pedagogi; (4) 

kurikulum; dan (5) sistem penilaian. Pada lingkungan pendidikan, 

Kemendikbud akan mengubah pandangan dan praktik yang bersifat 

mengekang kemajuan pendidikan, seperti penekanan pada pengaturan 

yang kaku, persekolahan sebagai tugas yang memberatkan, dan 

manajemen sekolah yang terfokus pada urusan internalnya sendiri 

menjadi ekosistem pendidikan yang diwarnai oleh suasana sekolah 

yang menyenangkan, keterbukaan untuk melakukan kolaborasi lintas 

pemangku kepentingan pendidikan.
38

 

Berdasarkan pemaparan konsep kebijakan “Kemerdekaan 

Belajar” tersebut di atas yang dicanangkan oleh Mendikbud Nadiem 

Makarim, terdapat kesejajaran antara konsep “kebebasan belajar” 

                                                           
37 GTK, S, “Mengenal Konsep Merdeka Belajar dan Guru Penggerak”. 2019. 

Https://Gtk.Kemdikbud.Go.Id/Read-News/Mengenal-Konsep-Merdeka-Belajar-Dan-Guru-

Penggerak. 
38 Permendikbud No. 22 Tahun 2020, 174 (2020). 
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dengan konsep pendidikan menurut pandangan progresif John Dewey. 

filsafat. Kedua pengertian ini menyoroti kemandirian dan keluwesan 

lembaga pendidikan dalam mengkaji keterampilan dan potensi peserta 

didik yang menurut definisinya memiliki berbagai bakat dan potensi. 

Ketika kedua pengertian tersebut digabungkan, mereka 

memiliki arti yang sama: murid harus bebas untuk tumbuh secara 

organik, pengalaman langsung adalah stimulus terbaik dalam belajar, 

dan instruktur harus mampu memimpin dan menjadi fasilitator yang 

kompeten. Institusi pendidikan harus bertransformasi menjadi 

laboratorium pendidikan untuk transformasi peserta didik; kegiatan di 

lembaga pendidikan dan di rumah harus kolaboratif.
39

 

Berdasarkan penjelasan di atas, kurikulum belajar mandiri yang 

diusulkan oleh Nadiem Makarim memiliki empat kebijakan utama. 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, belajar mandiri 

diperlukan untuk mengubah sikap anak terhadap pendidikan. 

Perbedaan kebijakan ini dapat dilihat pada bagian berikut: 

1) Stuck Mindset Bakat anak adalah mutlak dan tidak dapat diubah. 

Ada orang-orang brilian dan ada yang dianggap kurang pintar, 

yang dievaluasi berdasarkan bakat akademis mereka; kecerdasan 

dianggap diwariskan secara genetis, dan prestasi diukur melalui 

nilai. 

                                                           
39 Ibid.,  
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2) Pola Pikir untuk Pertumbuhan Setiap individu memiliki potensi 

berkembang. Potensi ini dapat selalu ditingkatkan melalui 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam situasi nyata, 

didukung oleh kemampuan belajar sepanjang hayat. Di bawah ini 

merupakan contoh kesalahan Fixed Mindset: 

a) Menghafal teori atau gagasan.  

b) Pembelajaran yang sangat deduktif (hanya menyampaikan teori 

dan konsep).  

c)  Penilaian yang terlalu vertikal (kurang mendalam secara 

horizontal). 

d)  Pembelajaran berpusat pada guru kurang mampu memotivasi 

anak untuk belajar.  

e) Pandangan yang salah: Matematika/IPA itu sulit, Ilmu Sosial 

itu hafalan.  

f) Kemampuan literasi tidak dilatih secara optimal sejak kecil. 

d. Landasan Kurikulum Merdeka Belajar 

Pengembangan kurikulum yang efektif didasarkan pada 

beberapa landasan penting, di antaranya: 

1. Landasan filosofis, dalam Kurikulum Merdeka, Pancasila sebagai 

ideologi negara Indonesia menjadi pedoman dasar untuk mencapai 
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tujuan dan pembangunan manusia yang berlandaskan nilai-nilai 

leluhur, akademik, dan masyarakat.
40

 

2. Landasan sosiologis, pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk 

membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa depan. 

Landasan psikologis juga diperhatikan dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

potensinya agar menjadi unggul, dengan memperhatikan 

perkembangan kecerdasan spiritual, sosial, emosional, dan 

intelektual secara seimbang. Diharapkan pendidikan dapat 

menghasilkan generasi yang berkualitas baik secara akademis 

maupun non-akademis. 

3. Landasan Konseptual teoritis kurikulum yang baik mengacu pada 

pendidikan berbasis standar (standard-based education) dan 

pendidikan berbasis capaian (outcome-based education). 

Kurikulum Merdeka Belajar menerapkan standar nasional sebagai 

kualitas minimal yang menjadi acuan untuk lulusan, isi, proses, 

penilaian, pendidik, tenaga kependidikan, sarana prasarana, 

pengelolaan, dan pembiayaan pendidikan. Semua ini dirancang 

untuk mencapai tujuan pendidikan dalam aspek spiritual, sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

4. Landasan historis pengembangan kurikulum mengacu pada 

pengalaman penggunaan kurikulum sebelumnya untuk memberikan 

                                                           
40 Muslikh, “Landasan Filosofis Dan Analisis Terhadap Kebijakan Merdeka Belajar Dan 

Kampus Merdeka”, Jurnal Syntax Transformation, Vol I (3) 2020, h. 40-46. 
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pemahaman yang jelas dan menyeluruh tentang kurikulum yang 

digunakan, sehingga kesalahan yang pernah dilakukan dapat 

dihindari dan digunakan sebagai modal evaluasi di masa 

mendatang.
41

 

5. Landasan yuridis perkembangan kurikulum harus mengacu pada 

regulasi yang ditetapkan, seperti:  

a) Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia No. 56 Tahun 2022 tentang 

penerapan Kurikulum Merdeka sebagai pedoman di sekolah 

non-peserta Program Sekolah Penggerak.
42

  

b) Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menjelaskan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran.
43

  

c) Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-

2025 (Peraturan Presiden No. 18 Tahun 2020) yang mencakup 

peningkatan pemerataan layanan pendidikan berkualitas, 

peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran, serta 

                                                           
41 Suwandi, “Pengembangan Kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa (dan sastra) 

Indonesia Yang Responsif Terhadap Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka dan Kebutuhan 

Pembelajaran Abad ke 21”, Seminar Nasional Pendidikan Bahasa Dan Sastra Vol 1 (1) 2020, h. 1-

12. 
42 Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan T. R. I. (2022b). Keputusan Menteri 

Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang 

Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Pemulihan Pembelajaran. Menpendikbudristek, h. 1–112.  
43 Perpusnas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Undang Undang Sistem Pendidikan, pasal 1 da (tahun 2003) No 20,  2013. 
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peningkatan produktivitas dan daya saing melalui pendidikan 

danpelatihan.
44

  

d)  Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 033/H/KR/2022 tentang capaian 

pembelajaran pada pendidikan anak usia dini, jenjang 

pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah pada 

Kurikulum Merdeka. Hal ini mencakup rasionalisasi mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, serta 

tujuan dan karakteristik mata pelajaran tersebut untuk jenjang 

SMP/MTS/Program Paket B.
45

  

e. Pokok Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar 

Dalam konsep Merdeka Belajar yang diinisiasi oleh Nadiem 

Makarim, tujuan utamanya adalah menciptakan kondisi belajar yang 

menyenangkan tanpa tekanan pencapaian nilai atau skor. Kebijakan 

utama Kemendikbud RI dalam Merdeka Belajar meliputi empat poin: 

1. Ujian Nasional (UN) digantikan dengan Asesmen Kompetensi 

Minimum dan Survei Karakter. Asesmen ini menekankan 

kemampuan peserta didik dalam penalaran literasi dan numerik 

berdasarkan praktik PISA. Asesmen dilakukan oleh siswa kelas 4, 

                                                           
44 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, “Kajian Akademik Kurikulum 

Untuk Pemulihan Pembelajaran”, Pusat Kurikulum dan Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, 

dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021, 

h.123. 
45 Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan T. R. I. (2022a). kemendikbud No 

033/H/KR/2022 , hal. 10–11.  
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8, dan 11, dengan hasil yang digunakan oleh sekolah untuk 

mengevaluasi dan menyesuaikan proses pembelajaran siswa.  

2. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) dikembalikan kepada 

sekolah, memberikan mereka kewenangan untuk menentukan 

rancangan penilaian dalam bentuk apapun yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

3. Penyederhanaan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

disederhanakan menjadi satu halaman untuk mengurangi beban 

administrasi dan meningkatkan efisiensi waktu dalam proses  

pembelajaran.  

4. Sistem zonasi digunakan dalam PPDB, dengan penentuan zonasi 

oleh pemerintah daerah sebagai bentuk kepercayaan kepada 

pemerintah lokal. Peserta didik yang mendaftar melalui jalur 

afirmasi dan prestasi diberikan lebih banyak kesempatan 

dibandingkan sistem PPDB  sebelumnya.
46

 

Menurut Ibnu Khaldun, “Pendidikan bukan hanya aktivitas 

yang selalu mengutamakan pemikiran dan perenungan yang 

sepenuhnya terlepas dari aspek pragmatis, melainkan juga hasil dari 

berbagai kesimpulan yang muncul dari fenomena sosial dan 

perkembangan dalam suatu lingkup budaya”.
47

 Akibatnya, pendidikan 

                                                           
46 Evi Hasim, “Penerapan Kurikulum Merdekia Belajar Perguruan Tinggi Di Masa 

Pandemi Covid-19”, Prosiding Webinar Magister Pendidikan Dasar Pascasarjana Universitas 

Negeri Gorontalo “Pengembangan Profesionalisme Guru Melalui Penulisan Karya Ilmiah 

Menuju Anak Merdeka Belajar”, 2020, h. 68-74 
47 Ibnu Khaldun, “Muqaddimah, terj Ahmad Thoha”, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2000) h. 

523 
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harus memiliki aspek pembebasan, dari sudut pandang sekolah, 

pendidik, peserta didik, dan lingkungan. 

Meskipun Ibnu Khaldun tidak secara eksplisit merumuskan 

tujuan pendidikan, al-Toumy yang mencoba menafsirkan pandangan 

Ibnu Khaldun tentang tujuan pendidikan, berpendapat bahwa ada 

setidaknya enam tujuan utama dalam pendidikan, yaitu: 

1) Membimbing seseorang menjadi religius. 

2) Mempersiapkan seseorang dalam hal moralitas dan karakter. 

3) Membiasakan  seseorang dengan keadaan sosial. 

4) Mengembangkan kemampuan vokasional seseorang sesuai dengan 

bakatnya. 

5) Meningkatkan kapasitas intelektual 

6) Mengasah bakat Anda 

f. Alur Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di Platform Merdeka 

Mengajar Bagi Satuan Pendidik 

Materi 1: Kebijakan Kurikulum Merdeka Secara Umum 

Materi ini dianjurkan untuk seluruh satuan pendidikan yang 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, baik mandiri belajar, 

mandiri berubah, maupun mandiri berbagi.  

Tujuan Mempelajari Materi 1: 

1. Pendidik memahami aspek-aspek Kurikulum Merdeka secara umum. 

2. Pendidik memahami tiga pilihan Implementasi Kurikulum Merdeka, 

yaitu mandiri belajar, mandiri berubah, dan mandiri berbagi. 
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3. Pendidik memahami tahapan-tahapan implementasi Kurikulum 

Merdeka untuk setiap aspeknya.
48

 

TABEL II.1 

Kebijakan Kurikulum Merdeka Secara Umum 

Materi Belajar Yang 

Dirujuk 

Rujukan Materi Belajar 

 

Navigasi 

Akses Materi 

 

Estimasi 

Durasi 

Menu Di 

Platform 

Merdeka Belajar 

Kepmendikbudristek No. 56 

Tahun 2022 dan lampirannya 

Platform 

Merdeka 

Belajar 

- Info Terkini 

Filosofi dan Prinsip 

Kurikulum Merdeka 

Topik 

Pelatihan 

Mandiri 

5 Jam Pelatihan Mandiri 

Materi 2: Capaian Pembelajaran, Perencanaan Pembelajaran dan Assesmen 

Materi ini dianjurkan untuk satuan pendidikan yang akan menggunakan 

Capaian Pembelajaran untuk sebagian atau seluruh mata pelajaran. 

Tujuan Mempelajari Materi 2: 

1. Memahami struktur Capaian Pembelajaran. 

2. Memahami penggunaan Capaian Pembelajaran (CP) untuk 

perencanaan pembelajaran dan asesmen. 

3. Memahami kebijakan terkait perencanaan pembelajaran, bahwa 

pendidik dapat mengembangkan alur tujuan pembelajaran secara 

mandiri atau menggunakan contoh yang disediakan dalam Platform 

Merdeka Mengajar. 

4. Memahami metode pengembangan alur tujuan pembelajaran. 

                                                           
48 https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id 
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5. Memahami pembelajaran sesuai dengan tahapan peserta didik 

(teaching at the right level) serta implikasinya terhadap perencanaan 

pembelajaran dan asesmen.
49

 

TABEL II.2 

Capaian Pembelajaran, Perencanaan Pembelajaran dan Assesmen 

Materi Belajar Yang 

Dapat Dirujuk 

Rujukan Materi 

Belajar 

 

Navigasi Akses 

Materi 

 

Estimasi 

Durasi 

Menu Di 

Platform 

Merdeka 

Belajar 

Panduqan Pembelajaran 

dan Assesmen 

Menu Tentang 

Kurikulum 

MerdekaPenerapan 

Kurikulum 

MerdekaPanduan 

Pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka 

- Tentang 

Kurikulum 

Merdeka 

Topik: Kurikulum 

Merdeka 

Modul 2: Kurikulum 

Merdeka 

1 Jam  

 

Pelatihan 

Mandiri 

Topik :Penyesuaian 

Pembelajaran Dengan 

Kebutuhan Dan 

Karakteristik Murid 

Modul 1: Memahami 

Murid 

Modul 2: Persiapan 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

2 Jam 

Topik: Perencanaan 

Pembelajaran (Sesuai 

Jenjang) 

Modul 2: Membuat  

dan Memodifikasi 

Modul Ajar 

1 Jam 15 

Menit 

Dokumen-Dokumen 

atau Contoh-Contoh 

ATP 

Menu Tentang 

Kurikulum 

MerdekaPenerapan 

- Tentang 

Kurikulum 

Merdeka 
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Kurikulum Merdeka 

Dokumen-Dokumen 

atau contoh-contoh 

Modul Ajar 

Menu Perangkat Ajar 

(Pilih Mata Pelajaran 

dan Fase Yang Sesuai) 

- Perangkat Ajar 

Materi 3: Asesmen 

Materi ini dianjurkan untuk satuan pendidikan yang akan menggunakan 

Capaian Pembelajaran untuk sebagian atau seluruh mata pelajaran. 

Tujuan Mempelajari Materi 3: 

1. Memahami kebijakan asesmen dalam Kurikulum Merdeka, bahwa 

asesmen yang dikuatkan adalah asesmen formatif. 

2. Memahami pentingnya asesmen formatif di awal pembelajaran, agar 

proses pembelajaran sesuai dengan capaian peserta didik  (teaching 

at the right level).  

3. Memahami proses pengolahan dan pelaporan hasil asesmen.
50

 

TABEL II.3 

Asesmen 

Materi Belajar Yang 

Dapat Dirujuk 

Rujukan Materi 

Belajar 

Navigasi Akses 

Materi 

Estimasi 

Durasi 

Menu Di Platform 

Merdeka 

Mengajar 

Panduan 

Pembelajaran Dan 

Asesmen 

Menu Tentang 

Kurikulum 

MerdekaPenerapan 

Kurikulum 

MerdekaPanduan 

Pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka 

15 Menit  

 

Tentang 

KurikulumMerdeka 
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Topik : Asesmen 

(Sesuai Jenjang) 

Keseluruhan Modul 3,5 Jam Pelatihan Mandiri 

Membantu Praktik 

Asesmen Awal 

Pembelajaran 

Menu Asesmen 

Murid  

Menu Perangkat Ajar 

(Pilih Mata Pelajaran 

dan Fase Yang 

Sesuai) 

-  

 

Asesmen Murid 

Materi 4 :  Struktur Kurikulum Dan Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) 

Materi ini  dianjurkan untuk satuan pendidikan yang akan 

menggunakan Kurikulum Merdeka dengan mengubah struktur kurikulum 

satuan pendidikan (mandiri berubah atau mandiri berbagi).  

Tujuan Mempelajari Materi 4:  

1. Memahami struktur Kurikulum Merdeka dan karakteristiknya secara 

umum, bahwa ada 2 komponen struktur, memahami pengaturan jam 

pelajaran serta mata pelajaran yang diajarkan. 

2. Memahami perbedaan struktur Kurikulum Merdeka dengan K13.
51

 

TABEL II.4 

Struktur Kurikulum Dan Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) 

Materi Belajar Yang Dapat 

Dirujuk 

Rujukan Materi Belajar 

Navigasi 

Akses Materi 

Estimasi 

Durasi 

Menu Di 

Platform 

Merdeka 

Belajar 

Lampiran I Kepmendikbudristek 

No. 56 Tahun 2022 : 

- Tentang Struktur Kurikulum 

- Bagian VI tentang Kurikulum 

Platform 

Merdeka 

Mengajar: 

Menu Info 

10 Menit  

 

 

Info Terkini 
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Operasional Satuan Pendidikan 

(KSP) 

Terkini (Pada 

Bagian Atas 

Halaman 

Beranda) 

Panduan Pengembangan 

Kurikulum Operasional di 

Satuan Pendidikan (KSP) 

Menu Tentang 

Kurikulum 

Merdeka → 

Penerapan 

Kurikulum 

Merdeka → 

Panduan 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

Merdeka 

-  

 

 

Tentang 

Kurikulum 

Merdeka 

Topik : Kurikulum Merdeka  Modul 1 : 

Kurikulum 

1 Jam  

 

 

Pelatihan 

Mandiri 

Topik : Perencanaan 

Pembelajaran (sesuai jenjang) 

Modul 1 : 

Kurikulum 

Operasional 

Satuan 

Pendidikan 

(KSP) 

1 Jam 

Materi 5 : Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Materi ini dianjurkan untuk satuan pendidikan yang akan melaksanakan 

projek penguatan profil pelajar Pancasila 

Tujuan Mempelajari Materi 5:  

1. Memahami bahwa profil pelajar Pancasila adalah tujuan dari 

rangkaian kebijakan Merdeka Belajar termasuk Kurikulum Merdeka. 
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2. Memahami bagaimana profil pelajar Pancasila dipelajari dalam 

lingkungan satuan pendidikan 

3. Memahami peran projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam 

menguatkan upaya pengembangan karakter dan kompetensi dalam 

profil pelajar Pancasila. 

4. Memahami pengembangan modul projek penguatan profil pelajar 

Pancasila.
52

 

TABEL II.5 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Materi Belajar Dapat 

Dirujuk 

Rujukan Materi Belajar 

Navigasi Akses 

Materi 

Estimasi 

Durasi 

Menu Di 

Platform 

Merdeka 

Belajar 

Lampiran I 

Kepmendikbudristek No. 56 

Tahun 2022 tentang projek 

penguatan profil pelajar 

Pancasila 

Platform 

Merdeka 

Mengajar :  

Menu Info 

Terkini (Pada 

Bagian Atas 

Halaman 

Beranda) 

 

10 Menit Info Terkini 

Panduan Pengembangan 

Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

Menu Tentang 

Kurikulum 

Merdeka → 

Penerapan 

Kurikulum 

Merdeka → 

15 Menit Tentang 

Kurikulum 

Merdeka 

                                                           
52 https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id 
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Panduan 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

Merdeka 

Keputusan Kepala BSKAP 

No. 009 Tahun 2022 tentang 

Dimensi, Elemen, dan 

Subelemen Profil Pelajar 

Pancasila pada Kurikulum 

Merdeka  

Menu Informasi 

Terkini 

- Info Terkini 

Topik : Profil Pelajar 

Pancasila (Sesuai Jenjang) 

Modul 8 : Profil 

Pelajar  

6 Jam Pelatihan 

Mandiri 

Contoh-Contoh Modul 

Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

Menu Perangkat 

Ajar 

- Perangkat Ajar 

Materi 6 : Perangkat Ajar  

Materi ini dianjurkan untuk satuan pendidikan yang akan menggunakan 

Kurikulum Merdeka dengan mengubah struktur kurikulum satuan 

pendidikan (mandiri berubah atau mandiri berbagi)
53

 

Tujuan Mempelajari Materi 6: 

1. Memahami kebijakan tentang perangkat ajar yang dapat digunakan 

dan dikembangkan  

2. Memahami fungsi dan pengembangan modul ajar 

3. Memahami fungsi dari Komunitas Belajar sebagai wadah untuk 

belajar, berkolaborasi, bersama-sama mengembangkan perangkat 
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ajar, dan saling berbagi praktik baik dengan sesama rekan pendidik 

di daerah masing-masing 

TABEL II.6 

Perangkat Ajar 

Materi Belajar Yang 

Dapat Dirujuk 

Rujukan Materi 

Belajar 

Navigasi Akses 

Materi 

Estimasi 

Durasi 

Menu Di 

Platform 

Merdeka 

Belajar 

Topik : Perencanaan 

Pembelajaran 

-Modul 1: 

Kurikulum Satuan 

Pendidik (KSP) 

2,5 Jam  

 

 

 

Pelatihan Mandiri 

Topik : Perencanaan 

Pembelajaran (Sesuai 

Jenjang) 

Modul 2: 

Membuat dan 

Memodifikasi 

Modul Ajar 

1 Jam 15 

Menit 

Dokumen-Dokumen 

atau Contoh-Contoh 

Modul Ajar 

Menu Perangkat 

Ajar (Pilih Mata 

Pelajaran dan Fase 

Yang Sesuai 

- Perangkat Ajar 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan judul yang diambil oleh 

penulis yaitu: 

1) Penelitian ini membahas tentang pandangan guru terhadap penerapan 

Kurikulum Merdeka di Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 01 

Kedungwuni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengalami 
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berbagai kesulitan yang menjadi tantangan dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka di sekolah tersebut.
54

 

2) Miftahul Rahmi (2023): Penelitian ini mengkaji pandangan guru mengenai 

penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMK Negeri 1 Solok. Data 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar sangat baik, dengan persentase sebesar 83%. 

Hal ini mengindikasikan bahwa menurut seluruh guru yang mengajar di 

kelas X, Kurikulum Merdeka Belajar di SMK Negeri 1 Solok telah 

diimplementasikan dengan sangat baik.sangat baik.
55

 

3) Yuliana Pindan (2022), Penelitian ini mengevaluasi pandangan guru IPA 

terhadap penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMA se-Kabupaten 

Toraja Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai indikator 

pada angket adalah 23, yang menyimpulkan bahwa guru IPA sangat setuju 

dan siap mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar di Toraja 

Utara. Dari hasil pengolahan nilai rata-rata empat aspek yang dinilai, 

diperoleh rata-rata sebesar 3,5, menunjukkan bahwa guru IPA sangat 

setuju dan siap mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar di 

SMA se-Kabupaten Toraja Utara.
56

 

4) Silvia Novianti (2024), Menurut penelitian yang dilakukan oleh Silvia 

Novianti, tentang bagaimana guru-guru Ekonomi di SMA Negeri 

                                                           
54 Athifah Muzharifah, “Persepsi Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka di 

Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 01 Kedungwuni”, Jurnal Of Social Humanities And 

Education Vol. 2, No. 2 2023. 
55 Miftahul Rahmi, “Persepsi Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Di SMK Negeri 1 Solok”, Jurnal JUPEIS:Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial Vol. 2 No. 3 2023 
56 Yuliana Pindan, “Persepsi Guru IPA Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar Di SMA SE-Kabupaten Toraja Utara”, Jurnal Pendidikan Fisika Vol. 5 No. 2 2022. 
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Kabupaten Kampar melihat penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, 

hasilnya menunjukkan bahwa persepsi mereka terhadap kurikulum 

tersebut sangat positif. Dalam hal pengetahuan, mereka memberikan nilai 

rata-rata sebesar 3,80, sementara dari segi keyakinan, nilai rata-rata yang 

diberikan adalah 3,84. Implementasi pembelajaran juga dinilai dengan 

baik, dengan rata-rata nilai sebesar 3,91.
57

 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan-batasan terhadap kerangka teoritis, hal ini sangat 

diperlukan agar tidak terjadinya salah pengertian dalam memahami tulisan 

ini. Penelitian ini terdiri dari persepsi, implementasi dan kurikulum merdeka. 

Untuk mengetahui masing-masing variable tersebut digunakan indicator-

indikator sebagai berikut: 

1. Variabel Persepsi 

1) Pemahaman terhadap Siswa Pengelolaan Kelas 

2) Metode Pembelajaran 

3) Penggunaan Teknologi 

4) Penilaian dan Evaluasi 

5) Peran dan Tanggung Jawab Guru 

2. Implementasi 

1) Perencanaan kurikulum 

2) Pelaksanaan pembelajaran 

                                                           
57 Silvia Novianti, “Persepsi Guru Ekonomi Di SMA Negeri Di Kabupaten Kampar 

Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar”, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 8 No. 1 

2024. 
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3) Pengelolaan kelas 

4) Penilaian dan evaluasi 

5) Pengembangan professional guru 

6) Monitoring dan evaluasi implementasi kurikulum 

7) Adaptasi dan penyesuaian 

3. Kurikulum Merdeka 

1) Desain kurikulum yang fleksibel 

2) Pembelajaran berbasis proyek dan praktik 

3) Evaluasi dan penilaian komprehensif 

4) Pengembanganprofesional guru 

5) Kolaborasi dengan stakeholder 

6) Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

7) Kemandirian belajar siswa 

8) Evaluasi dan penyesuaian kurikulum 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Untuk jenis penelitian penulis mengunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode deskriptif ini merupakan prosedur memecahan masalah  

dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek  penelitian, seperti 

individu, lembaga masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang ada. 
58

 Dengan dasar dari sumber yang telah 

didapat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai Persepsi Guru Ekonomi terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka 

pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu 

Fadhillah Pekanbaru. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu 

Fadhillah Pekanbaru tahun ajaran 2023-2024. Yang berlokasi di Jl. Muhajirin, 

RT/RW. 04/09 Kel, Sidomulyo Bar., Kec. Tampan, Kota Pekanbaru. 

Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa 

permasalahan dan persoalan yang diteliti ada di lokasi ini. Sedangkan 

penelitian ini dilaksanakan setelah seminar proposal. 

 

 

                                                           
58 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

Offset, 2007), h. 37 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru IPS Sekolah Menengah Atas 

Islam Terpadu Fadhillah Pekanbaru dan yang menjadi objek penelitian adalah 

persepsi guru ekonomi terhadap implementasi kurikulum merdeka 

 

D. Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, sumber data berupa manusia (narasumber) 

memainkan peran penting sebagai individu yang memiliki informasi. Peneliti 

dan narasumber memiliki posisi yang setara, sehingga narasumber tidak hanya 

memberikan tanggapan atas permintaan peneliti, tetapi juga memiliki 

kebebasan untuk menentukan arah dan cara penyampaian informasi yang 

mereka miliki. Oleh karena itu, sumber data manusia dalam penelitian 

kualitatif disebut sebagai informan. 

Informan adalah orang yang benar-benar mengetahui, menguasai 

masalah, dan terlibat langsung dengan masalah penelitian. Dalam penelitian 

ini, informan adalah guru ekonomi dari kelas X, XI, dan XII di Sekolah 

Menengah Atas Islam Terpadu Fadhillah Pekanbaru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan teknik: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab yang dilakukan 

secara tatap muka (face to face relation) antara pewawancara dan orang 

yang diwawancarai mengenai masalah yang diteliti.
59

 Teknik wawancara 

                                                           
59 Raja Rahima dan Fitra Herlinda, Instrumen BK 1 Teknik Non Tes (Teori dan Praktek), 

(Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2017) h.52 
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dapat menggunakan teknik wawancara semiterstruktur, yaitu dalam 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur tujuannya 

untuk menemukan permasalahan secara terbuka dimana pihak yang 

diwawancarai dimintai pendapat dan ide-ide.
60

 Dalam melakukan 

wawancara penulis juga menggunakan handphone sebagai alat bantu 

merekam ketika wawancara dengan informan dan memudahkan penulis 

dalam menuliskan kembali informasi yang didapat dari informan.  

Keunggulan teknik wawancara ini antara lain memungkinkan 

visualisasi informasi dan memberikan fleksibilitas bagi pewawancara 

untuk memberikan respons dan meminta informasi lebih rinci, serta 

mengarahkan pembicaraan pada fokus persoalan. Dengan kontrol yang 

lebih besar terhadap pertanyaan, teknik ini memungkinkan pengumpulan 

data yang mendalam dan tidak terstruktur dari subjek penelitian..
61

 Teknik 

pengumpulan data dalam wawancara ini dilakukan secara mendalam dan 

tidak terstruktur dari subjek penelitian. 

Wawancara dilakukan dengan guru ekonomi yang mengajar siswa 

kelas X, XI, dan XII di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Fadhillah 

Pekanbaru, bertujuan untuk mendapatkan data tentang persepsi mereka 

terhadap implementasi kurikulum merdeka dalam mata pelajaran ekonomi.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, yang menekankan pada pemaknaan proses dan 

                                                           
60 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013) Cet-ke12, h.157 
61 Op.cit, , h.5  
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menggunakan landasan teori sebagai panduan untuk menjaga fokus penelitian 

sesuai dengan temuan lapangan. Langkah-langkah yang diambil dalam proses 

analisis ini akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (pemilihan data) 

Proses ini melibatkan pengumpulan data dari wawancara dan 

dokumentasi, kemudian mengurutkan data tersebut sesuai dengan 

kebutuhan penelitian.  

2. Klasifikasi Data (mengelompokkan data) 

 Tujuan dari klasifikasi data adalah membedakan data asli yang 

diperoleh dari wawancara dan dokumentasi peneliti sendiri dari data yang 

diambil dari sumber lain. Memahami klasifikasi data ini sangat penting 

untuk mendukung proses pengambilan keputusan. 

3. Deskripsi Data (gambaran data) 

Dalam tahap ini, peneliti mencari dan mengumpulkan data yang 

relevan dengan subyek dan obyek penelitian, khususnya tentang persepsi 

orang tua terhadap kunjungan rumah. Data yang terkumpul dideskripsikan 

dengan detail untuk memperjelas konteks penelitian. 

4. Menyimpulkan 

Proses menyimpulkan data melibatkan rangkuman dari semua 

informasi yang berkaitan dengan subyek dan obyek penelitian, khususnya 

persepsi orang tua yang telah mengikuti kunjungan rumah guru bimbingan 

konseling. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dikemukakan, 

maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kemandirian Mengajar: Banyak guru ekonomi merasa lebih 

bebas dan termotivasi untuk merancang dan mengembangkan materi 

pembelajaran yang lebih kreatif dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

2. Fokus pada Pengembangan Kompetensi: Guru-guru ekonomi 

mengapresiasi penekanan pada pengembangan kompetensi dasar seperti 

berpikir kritis, analisis ekonomi, dan pemecahan masalah, yang dianggap 

lebih relevan untuk menghadapi tantangan ekonomi nyata. 

3. Beban Administratif Berkurang: Pengurangan beban administratif 

memungkinkan guru lebih fokus pada proses pengajaran dan 

pengembangan profesional, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

4. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek: Implementasi pembelajaran 

berbasis proyek dalam mata pelajaran ekonomi membantu siswa 

memahami konsep-konsep ekonomi melalui penerapan praktis, yang 

disambut positif oleh guru. 

5. Kesiapan dan Dukungan: Meskipun ada dukungan yang signifikan 

terhadap Kurikulum Merdeka, beberapa guru merasa perlu ada lebih 
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banyak pelatihan dan sumber daya untuk membantu mereka beradaptasi 

dengan pendekatan baru ini. 

6. Tantangan Infrastruktur dan Fasilitas: Guru ekonomi di beberapa daerah 

masih menghadapi tantangan infrastruktur dan fasilitas yang kurang 

memadai, yang dapat menghambat implementasi Kurikulum Merdeka 

secara optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis ingin 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Agar siswa mengetahui bahwasannya guru bidang studi ekonomi memiliki 

peran yang penting dalam implementasi kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran ekonomi. 

2. Bagi Guru  

Agar Guru bidang studi ekonomi sebagai pemenuhan terhadap tuntunan 

perkembangan siswa memerlukan pengembangan individu yang serasi, 

selaras, dan seimbang.  

3. Bagi sekolah 

Pihak sekolah hendaknya mengetahui implementasi kurikulum merdeka 

dan menjalankannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran atau acuan untuk 

melakukan penelitian yang berkalitan dengan persepsi guru ekonomi pada 

implemtasi kurikulum merdeka 
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PEDOMAN WAWANCARA BAGI KEPALA SEKOLAH 
No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang bapak/ibu ketahui 

tentang kurikulum merdeka? 

 

2 Apakah bapak/ibu pernah 

mengikuti

 pelatiha

n implementasi kurikulum 

merdeka? 

 

3 Apa saja persiapan yang 

bapak/ibu lakukan dalam 

mengimplentasikan 

kurikulum 

merdeka? 

 

4 Apa yang bapak/ibu ketahui 

tentang tujuan 

pembelajaran 

(TP)? 

 

5 Bagaimana langkah-langkah 

dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran (TP)? 

 

6 Apa saja

 kesulitan 

bapak/ibu  yang 

 muncul 

dalam proses

 perumusan tujuan 

pembelajaran (TP)? 

 

7 Apa yang bapak/ibu ketahui 

tentang alur

 tujuan 

pembelajaran (ATP)? 
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8 Bagaimana langkah-

langkah dalam menyusun 

alur tujuan 

pembelajaran (ATP)? 

 

9 Apa saja kesulitan 

bapak/ibu yang muncul 

dalam proses penyusunan 

alur tujuan

 pembelajaran 

(ATP)? 

 

10 Apa yang bapak/ibu ketahui 

tentang modul ajar? 

 

11 Bagaimana langkah-

langkah dalam

 menyusun

 modul 

ajar? 

 

12 Apa saja kesulitan 

bapak/ibu yang muncul 

dalam proses penyusunan 

modul ajar? 

 

13 Menurut bapak/ibu apa 

yang menjadi

 perbedaa

n 

mencolok anatara K13 

dan kurikulum merdeka 

 

14 Bagaimana pelaksanaan 

asesmen di kelas? 

 

15 Bagaimana 

 pelaksanaan 

asesmen awal

 dalam 

pembelajaran di kelas? 
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16 Apa yang   anda   lakukan 

setelah mengetahui

 hasil dari asesmen 

awal? 

 

17 Bagaimana

 bapak/ib

u menyesuaikan langkah dan 

kebutuhan masing – 

masing 

peserta didik? 

 

18 Bagaimana 

 pelaksanaan 

asesmen formatif

 dalam 

pembelajaran di kelas? 

 

19 Bagaimana pelaksanaan 

asesmen sumatif

 dalam 

pembelajaran di kelas? 

 

20 Lebih mudah mana antara 

kurikulum 

sebelumnya/kurikulum 

merdeka ini? 

 

21 Bagaimana perbedaan hasil 

capaian peserta didik ketika 

menggunakan kurikulum 

sebelumnya

 denga

n 

kurikulum merdeka? 

 

Pekabaru, 
Kepala Sekolah 
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NIP. 
 

PEDOMAN WAWANCARA BAGI GURU 
 

 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang bapak/ibu ketahui 

tentang kurikulum merdeka? 

 

2 Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan 

implementasi kurikulum merdeka? 

 

3 Apa saja persiapan yang bapak/ibu lakukan dalam 

mengimplentasikan kurikulum merdeka? 

 

4 Apa yang bapak/ibu ketahui tentang tujuan 

pembelajaran 

(TP)? 

 

5 Bagaimana langkah-langkah 

dalam merumuskan tujuan pembelajaran (TP)? 

 

6 Apa saja kesulitan bapak/ibu  yang  muncul 

dalam proses perumusan tujuan pembelajaran 

(TP)? 

 

7 Apa yang bapak/ibu ketahui Tentang alur tujuan 

pembelajaran (ATP)? 

 

8 Bagaimana langkah-langkah dalam menyusun alur 

tujuan pembelajaran (ATP)? 

 

9 Apa saja kesulitan bapak/ibu yang muncul dalam 

proses penyusunan alur tujuan pembelajaran 

(ATP)? 

 

10 Apa yang bapak/ibu ketahui 

tentang modul ajar? 

 

11 Bagaimana langkah-langkah dalam menyusun modul 

ajar? 

 

12 Apa saja kesulitan bapak/ibu yang muncul dalam 

proses penyusunan 

modul ajar? 
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13 Menurut bapak/ibu apa yang menjadi perbedaan 

mencolok anatara K13 dan kurikulum merdeka 

 

14 Bagaimana pelaksanaan asesmen di kelas?  

15 Bagaimana pelaksanaan asesmen awal dalam 

pembelajaran di kelas? 

 

16 Apa yang   anda   lakukan setelah mengetahui hasil 

dari asesmen awal? 

 

17 Bagaimana bapak/ibu menyesuaikan langkah dan 

kebutuhan masing – masing peserta didik? 

 

18 Bagaimana  pelaksanaan asesmen formatif 

dalam pembelajaran di kelas? 

 

19 Bagaimana pelaksanaan asesmen sumatif dalam 

pembelajaran di kelas? 

 

20 Lebih mudah mana antara kurikulum  

ebelumnya/kurikulum merdeka ini? 

 

21 Bagaimana perbedaan hasil capaian peserta didik 

ketika menggunakan kurikulum sebelumnya dengan 

kurikulum merdeka? 

 

 

 

 

Pekanbaru, 

 

Guru, 
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LEMBAR OBSERVASI GURU MATA PELAJARAN EKONOMI 

 

No. 

 

Ditinjau dari Segi 

 

Komponen 

 

Aspek yang di Amati 

Ketersediaan 

Ada Tidak 

Ada 

1. Kesiapan perencanan pembelajaran 

 Perumusan tujuan pembelajaran (TP)   

Penyusunan alur tujuan pembelajaran (ATP)   

Penyusunan modul ajar   

2. Kesiapan pelaksanaan pembelajaran 

   

 

Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran   

Guru melakukan apersepsi   

Guru memberi motivasi 

kepada peserta didik 

  

Guru menyampaikan tujuan 

Pembelajaran 

  

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Bahan bacaan pendidik dan 

peserta didik 

  

Guru menguasai materi 

pelajaran dengan baik 

  

Kesesuaian materi yang 

dibahas dengan TP, 

ATP dan modul ajar 

  

Guru berperan sebagai 

Fasilitator 

  

Guru mengajukan 

pertanyaan kepada 

peserta didik 

  

Guru memberi 

kesempatan pada peserta 

didik untuk 
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No. 

 

Ditinjau dari Segi 

 

Komponen 

 

Aspek yang di Amati 

Ketersediaan 

Ada Tidak 

Ada 

Bertanya   

Guru memberikan 

bimbingan pada 

kegiatan 

proses pembelajaran 

  

Guru memberi contoh 

konkrit dalam kejadian 

yang ada dalam 

kehidupan 

  

Guru menyimpulkan 

materi 

dan memberikan 

penguatan kepada peserta 

didik 

  

Pengayaan dan Remidial   

 

 

Penutup 

Guru melakukan   

evaluasi 

Pembelajaran 

  

Guru mampu

 mengelola 

waktu selama

 proses 

pembelajaran 

  

Guru menutup pelajaran   

 

3. 

 

 

Asesmen 

Asesmen awal   

Asesmen formatif   

Asesmen sumatif   

 

        Pekanbaru, 

Observer 
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I. IDENTITAS MODUL 

INFORMASI UMUM 

MODUL AJAR 

MANUSIA DAN UPAYA PEMENUHAN KEBUTUHAN 

 

 

Nama Penyusun : .................................. 

Satuan Pendidikan : SMA 

Fase / Kelas :  X (Sepuluh) 

Mata Pelajaran : IPS (Ilmu Ekonomi) Prediksi Alokasi 

Waktu : 2 JP (45 x2) 

Tahun Penyusunan : 2024 

 

 

 

Manusia telah berkegiatan ekonomi semenjak mereka lahir hinggamembentuk 

peradaban modern seperti sekarang. Manusia bertahanhidup dengan cara 

memenuhi kebutuhannya. Namun, kebutuhan manusiacenderung tidak terbatas 

sementara ketersediaan sumber daya yangdapat dimanfaatkan semakin langka. 

Bagaimanakah manusia dapat terusmemenuhi kebutuhannya jika sumber daya 

yang dapat dimanfaatkansemakin langka? Pada tema ini, kalian akan mempelajari 

sejarah dankonsep ilmu ekonomi serta cara manusia berekonomi. Kalian juga 

akanmempelajari beberapa hal yang menjadi fokus kajian ekonomi, 

sepertikebutuhan, keinginan, kelangkaan, kegiatan ekonomi, permintaan, 

penawaran, harga, pasar, bank, dan lembaga keuangan nonbank. 

 

 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

1. Gawai 4. Buku Teks 7. Handout 

materi 2.Laptop/Komputer PC 5. Papan 

tulis/White Board 8. Infokus/Proyektor/Pointer 

3. Akses Internet 6. Lembar kerja 9. Referensi lain 

yang mendukung 
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project 

Based Learning 

(PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional 

Learning (SEL). 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

II. KOMPETENSI AWAL 
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I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

KOMPONEN 

INTI 

 

 

 Mengetahui konsep ilmu ekonomi, kebutuhan manusia dan adanya 

kelangkaan sumber daya. 

 Menjelaskan keterkaitan konsep ilmu ekonomi, kebutuhan manusia dan 

kelangkaan sumber daya dengan perspektif yang holistik. 

 Menerapkan konsep yang telah dipelajari sebagai nilai-nilai di kehidupan 

sehari-hari. 

 Menganalisis berbagai fenomena ekonomi pada kehidupan seharihari. 

 Menyimpulkan berbagai kegiatan ekonomi yang terjadi di lingkungan 

sekitar. 

 Menyusun laporan penelitian sederhana dari materi yang telah dipelajari. 

Peserta didik mampu membedakan dengan jelasantara kebutuhan (needs) dan 

keinginan (wants). 

 Peserta didikmampu memahami abstraksi murni seperti filsafat dan konsep 

matematikaekonomi yang lebih tinggi. Pengetahuan ini akan membantu 

peserta didikdalam menerapkan informasi umum yang diperlukan untuk 

beradaptasidengan situasi tertentu. 

 Peserta didik memahami bahwa berbagai potensisumber daya alam harus 

digunakan untuk kesejahteraan bersama. Pesertadidik memahami bahwa 

potensi sumber daya manusia digunakan untukmemenuhi kebutuhan dasar 

manusia dengan menyalurkannya dalambentuk mata pencaharian atau profesi 

tertentu. 

 Peserta didik memahamitransaksi ekonomi dan berbagai jenis praktiknya. 

Melalui rangkaianpemahaman tersebut 

 Peserta didik mampu menyusun skala prioritaskebutuhan, mulai dari 

kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Padaakhirnya, peserta didik mampu 

memahami konsep menyimpan (saving)dalam terminologi tradisional dan 

modern. 

 

 

 Mengapa manusia membutuhkan ilmu ekonomi? 

 Bagaimana ilmu ekonomi menjelaskan upaya manusia dalam memenuhi 

kebutuhannya? 
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PERTEMUAN KE-1 

Materi: Meninjau Topik Ekonomi dan Pengenalan Ilmu Ekonomi 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan 

salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

 

Kegiatan Inti (90Menit) 

 Guru menjelaskan tentang ilmu ekonomi secara singkat mengenaisejarah dan 

perkembangannya sebagai ilmu dan topik-topik yangdipelajari dalam 

ekonomi. 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang mahluk ekonomi. 

 Guru mendorong peserta didik meredefinisi tentang konsep ilmuekonomi 

sesuai dengan bahasa peserta didik. Hal ini dilakukan untukmengetahui 

pemahaman peserta didik tentang konsep ekonomi(memahami pengetahuan 

awal/ prerequisite knowledge). 

Contoh 

Kontrak Belajar 

Selama pembelajaran saya berkomitmen untuk: 

- Mengikuti proses belajar dengan baik dan mengikuti tata tertibsesuai 

dengan aturan sekolah. 

- Mengerjakan tugas dengan usaha terbaik dan jujur. 

- Mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. 

- Mendengarkan penjelasan guru dan presentasi teman dengan baik. 

- Menghormati perbedaan pendapat. 

- Menjaga kebersihan kelas. 

- Mengangkat tangan apabila hendak bertanya dan ke toilet. 

- Siap bekerja sama dan berkolaborasi dengan teman apabila terdapattugas 

kelompok. 

- Hadir tepat waktu. Pekanbaru, ……Juli 2024 Tanda tangan 

nama peserta didik) 
Catatan: Guru dapat mengembangkan isi kontrak belajar sesuai dengankebutuhan 

dan kondisi peserta didik dan sekolah. 
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PERTEMUAN KE-2 

Materi: Kebutuhan Manusia dan Kelangkaan Sumber Daya |Lembar Aktivitas 1 dan 

Lembar Aktivitas 2 

 Guru memandu peserta didik menuliskan atau menyampaikanpendapat 

mereka tentang ilmu ekonomi dan upaya manusia untukmemenuhi kebutuhan 

hidup sementara alat pemuasnya terbatas.Tahap ini penting untuk memahami 

miskonsepsi tentang pemahamanpeserta didik akan ilmu ekonomi. 

 Guru memandu peserta didik bahwa belajar ekonomi sangat dekatdengan 

kehidupan sehari- hari. 

 Guru menjelaskan tentang topik ekonomi yang hendak dipelajariselama 

beberapa bulan ke depan. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengajukanpendapat atau pertanyaan. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan 

salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan tentang beragamnya kebutuhan dan keinginanmanusia. 

Sementara, alat pemuasnya terbatas secara singkat denganmemberi contoh 

hal-hal yang biasa dilakukan oleh peserta didik.Materi ini pernah dipelajari di 

jenjang sebelumnya. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

 Guru menjelaskan tentang tugas yang akan dikerjakan sesuai dengan 

petunjuk di Lembar Aktivitas 1 dan 2 mengenai kebutuhan ataukeinginan 

serta kelangkaan sumber daya. 
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 Guru memastikan peserta didik memahami tugas yang akan dikerjakan. 

Contoh penugasan yang diberikan kepada peserta didik: 

 Berdasarkan Lembar Aktivitas 1 dan 2. 

 Tugas dikerjakan secara mandiri. 

Mengidentifikasi Masalah 

 Peserta didik mengindetifikasi masalah yang terkait dengan kebutuhanatau 

keinginan mereka, serta kelangkaan sumber daya yang terkaitdengan 

kebutuhan pangan. 

Mengumpulkan Informasi 

 Peserta didik mencari informasi tentang kebutuhan atau keinginanmereka 

dan kelangkaan sumber daya. Peserta didik mengerjakan tugassesuai dengan 

petunjuk di Lembar Aktivitas 1 dan 2. 

Mengelola Informasi 

 Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh. 

terkait dengan kebutuhan dan keinginan serta alasan mereka dalam 

merancang skala prioritas. 

 Peserta didik mengorganisasi informasi yang terkait dengan kelangkaan 

sumber daya dan masalah pangan. 

 Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik agar 

menyelesaikan sesuai  dengan waktu yang telah disepakati. 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik. 

Merencanakan dan Mengembangkan Ide 

 Peserta didik menyusun laporan temuan mereka dengan menggunakan 

berbagai media, sesuai dengan tugas pada Lembar Aktivitas 1 dan 2. 

Refleksi Diri dan Aksi 

 Peserta didik mempresentasikan laporan tentang proritas kebutuhan, 

keinginan mereka serta alasannya, perbedaan dari kebutuhan dankeinginan 

serta alasan pengambilan keputusan terkait dengankebutuhan dan keinginan. 

 Peserta didik mempresentasikan laporan yang terkait dengan Lembar 

Aktivitas 2, studi kasus tentang kelangkaan pangan. 

 Guru memandu diskusi kelas dan menjelaskan tentang pentingnya menyusun 

prioritas dalam pengambilan keputusan antara kebutuhandan keinginan. 

 Guru memandu diskusi kelas dan menjelaskan betapa pentingnyamengelola 

sumber daya terutama yang terkait dengan pangan. 

 Guru menjelaskan dan memberikan tanggapan (feedback) dari kegiatan 

diskusi terutama yang terkait dengan mengapa harus menentukanskala 

prioritas dan mengatasi masalah kelangkaan pangan. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
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PERTEMUAN KE-3 

Materi: Cara bertindak ekonomis: Skala Prioritas dan LiterasiKeuangan | Lembar 

Aktivitas 3 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan 

salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan tentang prinsip, motif dan tindakan ekonomi. Materiini 

pernah dipelajari di jenjang sebelumnya. 

 Guru menjelaskan tentang literasi keuangan dan manfaatnya secarasingkat. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengajukanpendapat atau pertanyaan. 

 Guru menjelaskan tentang tugas yang akan dikerjakan. sesuai 

denganpetunjuk di Lembar Aktivitas 3 mengenai mengelola keuangan efektif. 

 Guru memastikan peserta didik memahami tugas yang akan dikerjakan.. 

 Contoh penugasan yang diberikan kepada peserta didik berdasarkanLembar 

Aktivitas 3 atau guru dapat membuat aktivitas lain yangmenyesuaikan dengan 

konteks siswa dan lingkungan sekolah dengankegiatan belajar yang serupa. 

 Tugas dikerjakan secara mandiri. 

Mengidentifikasi Masalah 

 Peserta didik mengindetifikasi masalah yang terkait denganpengelolaan 

keuangan. 

Mengumpulkan Informasi 

 Peserta didik mencari informasi tentang pengelolaan keuangan agarefektif 

dan mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk di LembarAktivitas 3. 

Mengelola Informasi 

 Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang 

diperoleh.terkait dengan pengelolaan keuangan. 

 Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didikagar 

menyelesaikan sesuai dengan waktu yang telah disepakati. Gurumendorong 
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PERTEMUAN KE-4 

Materi: Pembagian Ilmu Ekonomi 

peserta didik untuk menghitung dan menimbang setiapkeputusan dalam 

mengelola keuangan. 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik. 

Merencanakan dan Mengembangkan Ide 

 Peserta didik menyusun laporan temuan mereka dengan 

menggunakanberbagai media, sesuai dengan tugas pada Lembar Aktivitas 3. 

Refleksi Diri dan Aksi 

 Peserta didik mempresentasikan laporan tentang mengelola keuangansecara 

efektif. 

 Guru memandu diskusi kelas dan menjelaskan tentang pentingnya mengelola 

keuangan dan melakukan tindakan ekonomi. 

 Guru menjelaskan dan memberikan tanggapan (feedback) dari kegiatan 

diskusi terutama yang bagaimana mengelola uang secara efektif. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan 

salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan mengapa terdapat pembagian ilmu ekonomi 

danmanfaatnya. 

 Guru menjelaskan penugasan yang hendak diberikan kepada pesertadidik. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 
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pendapat atau pertanyaan. 

 Guru memastikan peserta didik memahami tugas yang akan dikerjakan. 

Contoh penugasan yang diberikan kepada peserta didik adalah: 

 Tugas dikerjakan secara berpasangan dan memilih satu topik 

mengenaipembagian ilmu ekonomi. 

 Mencari dan penyusun laporan mengenai klasifikasi ilmu ekonomiyaitu: ilmu 

ekonomi deskriptif, ilmu ekonomi teori (ekonomi makro,mikro dan ekonomi 

syariah) dan ilmu ekonomi terapan. 

 Penjelasan mengenai pembagian ilmu ekonomi (5W + 1H) beserta 

contohnya. 

 Laporan tugas dapat berupa poster, ringkasan, dan lain sebagainya. 

Mengidentifikasi Masalah 

 Peserta didik mengindetifikasi masalah yang terkait dengan salah satutopik 

pembagian ilmu ekonomi. 

Mengumpulkan Informasi 

 Peserta didik mencari informasi tentang salah satu topik pembagianilmu 

ekonomi. 

Mengelola Informasi 

 Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh. 

Terkait dengan salah satu topik pembagian ilmu ekonomi. 

 Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik agar 

menyelesaikan sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik. 

 

Merencanakan dan Mengembangkan Ide 

 Peserta didik menyusun laporan temuan mereka dengan menggunakan 

berbagai media, sesuai dengan tugas. 

Refleksi Diri dan Aksi 

 Peserta didik mempresentasikan laporan tentang pembagian ilmuekonomi. 

 Guru memandu diskusi kelas dan menjelaskan tentang salah satu 

topikpembagian ilmu ekonomi. 

 Guru menjelaskan dan memberikan tanggapan (feedback) dari kegiatan 

diskusi terutama kelebihan dan kekurangan masing-masing pembagianilmu 

ekonomi, 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 
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PERTEMUAN KE-5 

Materi: Kegiatan Ekonomi | Lembar Aktivitas 4 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong 

royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria 

standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan tentang kegiatan ekonomi dan rumah tanggaekonomi, 

serta pelaku ekonomi. Materi ini pernah dipelajari di jenjangsebelumnya. 

 Guru menjelaskan tentang peran dari pelaku ekonomi secara singkat. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

 Guru menjelaskan tentang tugas yang akan dikerjakan. sesuai dengan 

petunjuk di Lembar Aktivitas 4 mengenai Tantangan dan Peluang Kegiatan 

Ekonomi. 

 Guru memastikan peserta didik memahami tugas yang akan dikerjakan. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 

wawancara ke pelaku ekonomi yang terdapat di lingkungan sekolah. 

 Contoh penugasan yang diberikan kepada peserta didik berdasarkanLembar 

Aktivitas 4. 

 Tugas dikerjakan secara kelompok. 

Mengidentifikasi Masalah 

 Peserta didik mengindetifikasi masalah yang terkait dengan kegiatan 

ekonomi baik tantangan dan peluangnya. 

Mengumpulkan Informasi 

 Peserta didik mencari informasi tentang kegiatan ekonomi danmengerjakan 

tugas sesuai dengan petunjuk di Lembar Aktivitas 4. 

Mengelola Informasi 

 Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang 

diperoleh.terkait dengan kegiatan eknomi. 

 Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik agar 

menyelesaikan sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik. 
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PERTEMUAN KE-6 

Materi: Permintaan dan Penawaran | Lembar Aktivitas 5 

Merencanakan dan Mengembangkan Ide 

 Peserta didik menyusun laporan temuan mereka dengan menggunakan 

berbagai media, sesuai dengan tugas pada Lembar Aktivitas 4. 

Refleksi Diri dan Aksi 

 Peserta didik mempresentasikan laporan tentang mengelola keuangan secara 

efektif. 

 Guru memandu diskusi kelas dan menjelaskan tentang tantangan dan peluang 

kegiatan ekonomi 

 Guru menjelaskan dan memberikan tanggapan (feedback) dari kegiatan 

diskusi terutama solusi mengatasi tantangan dari kegiatan ekonomi. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan 

salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan tentang permintaan, penawaran dan berbagaifaktornya. 

Materi ini pernah dipelajari di jenjang sebelumnya. Gurumemberikan contoh 

konkritnya. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

 Guru menjelaskan tentang tugas yang akan dikerjakan. sesuai dengan 

petunjuk di Lembar Aktivitas 5 mengenai permintaan, penawaran dan 

masalahnya. 



118 
 

 

PERTEMUAN KE-7 

Materi: Pasar dan Aktivitas Ekonomi | Lembar Aktivitas 6 

 Guru memastikan peserta didik memahami tugas yang akan dikerjakan. 

 Contoh penugasan yang diberikan kepada peserta didik berdasarkanLembar 

Aktivitas 5. 

 Tugas dikerjakan secara mandiri. 

Mengidentifikasi Masalah 

 Peserta didik mengindetifikasi masalah yang terkait dengan permintaandan 

penawaran. 

Mengumpulkan Informasi 

 Peserta didik mencari informasi tentang permintaan dan penawaran.Tugas 

sesuai dengan petunjuk di Lembar Aktivitas 5. 

Mengelola Informasi 

 Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang 

diperoleh.terkait dengan permintaan dan penawaran. 

 Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik agar 

menyelesaikan sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik. 

Merencanakan dan Mengembangkan Ide 

 Peserta didik menyusun laporan temuan mereka dengan menggunakan 

berbagai media,  sesuai dengan tugas pada Lembar Aktivitas 5. 

Refleksi Diri dan Aksi 

 Peserta didik mempresentasikan laporan tentang permintaan dan penawaran. 

 Guru memandu diskusi kelas dan menjelaskan tentang tantangan dansolusi 

dari permintaan  dan penawaran. 

 Guru menjelaskan dan memberikan tanggapan (feedback) dari berbagai 

faktor yang memengaruhi permintaan dan penawaran. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 
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penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan 

salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan tentang pasar, harga pasar dan beragam pasar dariberbagai 

aspek. Guru memberikan contoh konkritnya dari kondisiaktual. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengajukanpendapat atau pertanyaan. 

 Guru menjelaskan tentang tugas yang akan dikerjakan. sesuai 

denganpetunjuk di Lembar Aktivitas 6 mengenai pasar dan aktivitas 

ekonomi. 

 Guru memastikan peserta didik memahami tugas yang akan dikerjakan. 

 Contoh penugasan yang diberikan kepada peserta didik berdasarkanLembar 

Aktivitas 6. 

 Tugas dikerjakan secara kelompok. 

Mengidentifikasi Masalah 

 Peserta didik mengindetifikasi masalah yang terkait dengan pasar. 

Mengumpulkan Informasi 

 Peserta didik mencari informasi tentang pasar. Tugas sesuai dengan petunjuk 

di Lembar Aktivitas 6. 

Mengelola Informasi 

 Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh. 

terkait dengan pasar. 

 Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik agar 

menyelesaikan sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik. 

Merencanakan dan Mengembangkan Ide 

 Peserta didik menyusun laporan temuan mereka dengan menggunakan 

berbagai media,  sesuai dengan tugas pada Lembar Aktivitas 6. 

Refleksi Diri dan Aksi 

 Peserta didik mempresentasikan laporan tentang pasar. 

 Guru memandu diskusi kelas dan menjelaskan tentang dinamika pasar. 

 Guru menjelaskan dan memberikan tanggapan (feedback) dari berbagai 

faktor yang memengaruhi dinamika pasar. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
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PERTEMUAN KE-8 
Materi: Lembaga Keuangan Bank | Lembar Aktivitas 7 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan 

salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan tentang bank. Guru memberikan contoh konkritnya. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

 Guru menjelaskan tentang tugas yang akan dikerjakan. sesuai dengan 

petunjuk di Lembar Aktivitas 7 mengenai bank. 

 Guru memastikan peserta didik memahami tugas yang akan dikerjakan. 

 Contoh penugasan yang diberikan kepada peserta didik berdasarkanLembar 

Aktivitas 7. 

 Tugas dikerjakan secara kelompok. 

Mengidentifikasi Masalah 

 Peserta didik mengindetifikasi masalah yang terkait dengan bank. 

Mengumpulkan Informasi 

 Peserta didik mencari informasi tentang bank dan mengerjakan tugassesuai 

dengan petunjuk di Lembar Aktivitas 7. 

Mengelola Informasi 

 Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang 

diperoleh.terkait dengan bank. 

 Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik agar 

menyelesaikan sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik. 

Merencanakan dan Mengembangkan Ide 

 Peserta didik menyusun laporan temuan mereka dengan menggunakan 

berbagai media, sesuai dengan tugas pada Lembar Aktivitas 7. 

Refleksi Diri dan Aksi 
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PERTEMUAN KE-9&10 
Materi: Lembaga keuangan > Industri Keuangan Non Bank (IKNB)Lembar 

Aktivitas 8, 9, 10, 11, 12 dan 13 

 Peserta didik mempresentasikan laporan tentang bank. 

 Guru memandu diskusi kelas dan menjelaskan tentang perbankan. 

 Guru menjelaskan dan memberikan tanggapan (feedback) beragambank dan 

fungsinya. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengajukanpendapat atau pertanyaan. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan 

salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan dan memberikan contoh konkrit tentang Industri 

Keuangan Non Bank (IKNB). 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

 Guru memandu pembentukan kelompok dan pemilihan topikberdasarkan 

topik yang terdapat di Lembar Aktivitas 8, 9, 10, 11, 12 dan13. 

 Guru menjelaskan tentang tugas yang akan dikerjakan. sesuai 

denganpetunjuk di Lembar Aktivitas 8, 9, 10, 11, 12 dan 13. 

 Guru memastikan peserta didik memahami tugas yang akan dikerjakan. 

 Contoh penugasan yang diberikan kepada peserta didik berdasarkanLembar 

Aktivitas 8, 9, 10, 11, 12 dan 13. 

 Tugas dikerjakan secara kelompok (dapat berpasangan). 

Mengidentifikasi Masalah 

 Peserta didik mengindentifikasi salah satu jenis masalah yang terkaitdengan 
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jenis-jenis Industri Keuangan Non Bank (IKNB). 

Mengumpulkan Informasi 

 Peserta didik mencari informasi tentang Industri Keuangan Non 

Bank(IKNB) dan mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk di 

LembarAktivitas 8, 9, 10, 11, 12 dan 13. 

Mengelola Informasi 

 Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh. 

terkait dengan Industri Keuangan Non Bank (IKNB). 

 Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik 

agarmenyelesaikan sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik. Danmencari 

dari sumber yang tepercaya. 

Merencanakan dan Mengembangkan Ide 

 Peserta didik menyusun laporan temuan mereka dengan 

menggunakanberbagai media, sesuai dengan tugas pada Lembar Aktivitas 8, 

9, 10, 11,12 dan 13. 

Refleksi Diri dan Aksi 

 Peserta didik mempresentasikan laporan tentang Industri KeuanganNon 

Bank (IKNB). 

 Laporan dapat berbentuk poster, slide PowerPoint, film, infografis danlain-

lain. 

 Presentasi dapat berupa diskusi kelas, membuat pameran, galeriberjalan, 

menonton film dan lain-lain. 

 Guru memandu diskusi kelas atau kegiatan pameran. 

 Guru menjelaskan dan memberikan tanggapan (feedback) beragamIndustri 

Keuangan Non Bank (IKNB) dan perkembangannya termasukFINTECH. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengajukanpendapatatau pertanyaan. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
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PERTEMUAN KE-11 
Materi: Produk dan Jasa Keuangan | Lembar Aktivitas 14 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan 

salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan tentang produk dan jasa keuangan. Guru 

memberikancontoh konkritnya dan aktual. 

 Guru menjelaskan secara singkat mengenai pasar modal. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

 Guru menjelaskan tentang tugas yang akan dikerjakan. sesuai 

denganpetunjuk di Lembar Aktivitas 14. 

 Guru memastikan peserta didik memahami tugas yang akan dikerjakan. 

 Contoh penugasan yang diberikan kepada peserta didik berdasarkanLembar 

Aktivitas 14. 

 Tugas dikerjakan secara kelompok. 

Mengidentifikasi Masalah 

 Peserta didik mengindetifikasi masalah yang terkait pasar modal. 

Mengumpulkan Informasi 

 Peserta didik mencari informasi tentang pasar modal dan mengerjakan tugas 

sesuai dengan petunjuk di Lembar Aktivitas 14. 

Mengelola Informasi 

 Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang 

diperoleh.terkait dengan pasar modal. 

 Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik 

agarmenyelesaikan sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik. Danmencari 

dari sumber yang tepercaya. 

Merencanakan dan Mengembangkan Ide 

 Peserta didik menyusun laporan temuan mereka dengan menggunakan 

berbagai media, sesuai dengan tugas pada Lembar Aktivitas 14. 

Refleksi Diri dan Aksi 

 Peserta didik mempresentasikan laporan tentang pasar modal. 

 Laporan dapat berbentuk poster, slide PowerPoint, film, infografis, dll. 
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PERTEMUAN KE-12 
Materi: Peran dan Fungsi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 Presentasi dapat berupa diskusi kelas, membuat pameran, dll. 

 Guru memandu diskusi kelas atau kegiatan pameran. 

 Guru menjelaskan dan memberikan tanggapan (feedback) terkaitdengan 

pasar modal. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan 

salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan tentang Peran dan Fungsi Otoritas Jasa Keuangan(OJK) 

secara singkat dan memberikan contoh konkrit peran OJK. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

 Guru menjelaskan tentang tugas yang akan dikerjakan. Misalnyadengan 

memberikan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011 tentangOtoritas Jasa 

Keuangan (OJK) agar diamati dan dianalisis oleh pesertadidik mengenai 

peran dan fungsi OJK. 

 Guru memastikan peserta didik memahami tugas yang akan dikerjakan. 

 Contoh penugasan yang diberikan kepada peserta didik adalah analisisOJK 

melalui regulasi yaitu Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011tentang Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) 

 Tugas dikerjakan secara kelompok. 
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PERTEMUAN KE-13 
Materi: Evaluasi 

Menyusun Pertanyaan dan Mengidentifikasi Masalah 

 Peserta didik menyusun pertanyaan dan mengidentifikasi masalahyang 

terkait OJK. 

Mengumpulkan Informasi 

 Peserta didik mencari informasi tentang OJK. 

Mengelola Informasi 

 Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang 

diperoleh.terkait dengan OJK. 

 Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik agar 

menyelesaikan sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik. Danmencari 

dari sumber yang tepercaya. 

Merencanakan dan Mengembangkan Ide 

 Peserta didik menyusun laporan temuan mereka dengan 

menggunakanberbagai media. 

Refleksi Diri dan Aksi 

 Peserta didik mempresentasikan laporan tentang OJK. 

 Laporan dapat berbentuk poster, slide PowerPoint, film, infografis, dll. 

 Presentasi dapat berupa diskusi kelas dan lain-lain. 

 Guru memandu diskusi kelas atau kegiatan pameran. 

 Guru menjelaskan dan memberikan tanggapan (feedback) terkaitdengan 

peran OJK selama ini. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 
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PERTEMUAN KE-14,15&16 
Materi: Proyek Penelitian 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan 

salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan tentang evaluasi yang hendak dilakukan 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengajukanpendapat atau pertanyaan. 

 Guru memberikan soal evaluasi. 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan dengan baik. 

 Peserta didik mengerjakan soal-soal evaluasi. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan 

salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan tentang rencana melakukan tugas penelitian. 

 Guru menjelaskan bahwa peserta didik hendaknya mencari topikpenelitian 

yang dekat dengan lingkungan mereka dan tertarik untukdikaji lebih lanjut. 

 Guru menjelaskan kepada peserta didik agar merancang penelitianyang bisa 

dilakukan dalam waktu yang terbatas. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengajukanpendapat atau pertanyaan. 

 Guru menjelaskan tentang tugas yang akan dikerjakan. sesuai 

denganpetunjuk pada praktik penelitian ekonomi. 

 Guru memastikan peserta didik memahami tugas yang akan dikerjakan. 

 Contoh penugasan yang diberikan kepada peserta didik: sesuai 
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denganrekomendasi proyek penelitian ekonomi. 

 Tugas dikerjakan secara berkelompok 

Bertanya dan Mengidentifikasi Masalah 

 Peserta didik Mengamati dan menentukan topik yang hendak diteliti 

 Peserta didik menyusun pertanyaan tentang topik yang hendak diteliti 

Mengumpulkan Informasi 

 Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi sesuai dengan 

pertanyaan mereka dengan menggunakan berbagai sumber belajaryang 

relevan. 

 Peserta didik mencari dan membaca dari berbagai sumber baik itubuku, 

majalah, dan lain- lain mengenai topik yang hendak diteliti. 

 Peserta didik menentukan desain penelitian. 

 Peserta didik menyusun rencana penelitian secara tertulis yangmenjelaskan 

apa objek penelitian dan siapa respondennya, bagaimanateknik pengumpulan 

datanya. 

Mengelola Informasi 

 Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh. 

 Peserta didik mengumpulkan data penelitian. 

 Peserta didik memahami dan menerapkan etika penelitian 

selamaberhubungan dengan responden. 

 Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik(kegiatan 

belajar) untuk bekerja sama dengan baik dalam waktu yangterbatas. 

 Guru mengkomunikasikan kegiatan ini ke orang tua/wali terkaitdengan 

penugasan yang dilakukan di luar jam sekolah. 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik. 

Merencanakan dan Mengembangkan Ide 

 Peserta didik menyusun laporan temuan mereka dengan 

menggunakanberbagai media, dapat berupa film, slide PowerPoint, tulisan, 

newsletter,poster, dan lain-lain. 

 Peserta didik mengolahan data. 

 Peserta didik menganalisis data hasil penelitian. 

 Peserta didik menyusun laporan penelitian. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan 

salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan tentang prosedur presentasi baik melalui diskusikelas, 

galeri berjalan atau dengan berbagai cara diseminasi hasilpenelitian. 

 

Refleksi Diri dan Aksi 

 Peserta didik mempresentasikan laporan dengan menggunakanberbagai 

media tentang riset mereka. 

 Peserta didik menuliskan refleksi pembelajaran mengenai: 

- Hal baru yang telah mereka pelajari. 

- Hal menarik yang telah dipelajari selama proses kegiatan baikmateri 

maupun proses investigasi mereka. 

 Peserta didik menyusun rekomendasi dari hasil penelitian. 

 Peserta didik mempresentasikan hasil penelitian. 

 Guru membimbing kegiatan penelitian peserta didik. 

 Guru memfasilitasi kegiatan presentasi hasil penelitian, dapat melaluiforum 

diskusi kelas, galeri berjalan melalui laporan poster, infografisdll, menonton 

video hasil dari laporan penelitian, dan lain-lain. 

 Guru memberikan tanggapan dan masukan terkait dengan hasilpenelitian. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

 

PERTEMUAN KE-17, 18 & 19 
Materi: Presentasi hasil proyek Penelitian 
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PERTEMUAN KE-20 

Materi: Evaluasi Ketercapaian CP Ekonomi 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 

6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar 

kelulusandalam satuan pendidikan. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan tentang evaluasi yang hendak dilakukan 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untukmengajukan 

pendapat atau pertanyaan. 

 Guru memberikan evaluasi mandiri tentang ketercapaian CP kepadapeserta 

didik 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan dengan baik. 

 Peserta didik melakukan evaluasi mandiri. 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

V. ASESMEN/PENILAIAN  

Penilaian dilakukan untuk mengevaluasi ketercapaian belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran. Selain itu, penilaian merupakan pengukuran 

ketercapaian kompetensi peserta didik sesuai dengan CP. Aspek yang dinilai 

adalah aspek pengetahuan (konten), keterampilan (inkuiri, penelitian, 

memecahkan masalah) dan sikap berdasarkan enam Profil Pelajar Pancasila. 

 Aspek pengetahuan yang dinilai misalnya pemahaman mengenai materi dan 

kemampuan mengasosiasikan materi dengan berbagai kasus. 

 Aspek keterampilan yang dinilai misalnya keterampilan menerapkan 

langkah-langkah inkuiri selama proses penbelajaran dan keterampilan 

melakukan penelitian secara sederhana untuk menjelaskan berbagai masalah 

ekonomi. 

 Aspek sikap yang dinilai misalnya, meliputi, kejujuran, daya juang 

(ketahanan, ketekunan), integritas dan kerjasama selama proses 
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pembelajaran. 

Aspek-aspek inilah yang hendak dinilai dan diwujudkan dalam lembar 

penilaian dalam tabel berikut ini. 

 

Aspek Keterangan Skor 

Sikap Sejauh mana peserta didik telah melakukan dan 

menunjukkan sikap-sikap yang diharapkan mulai dari 

tidak/belum menunjukkan, kurang menunjukkan, cukup 

menunjukkan, selalu menunjukkan, sering menunjukkan. 

0-10 

Pengetahuan Sejauh mana peserta didik telah memahami tentang konsep 

yang dipelajari. Intervalnya mulai kurang memahami, 

cukup memahami, peserta didik memahami. Peserta 

didik sangat memahami/ sangat mampu menjelaskan. 

0-10 

Keterampilan Sejauh mana peserta didik telah menerapkan langkah-

langkah keterampilan inkuiri selama proses pembelajaran. 

Mulai belum menerapkan, kurang menerapkan, cukup 

0-10 

 menerapkan/mengaplikasikan, dengan baik menerapkan, 

dengan amat baik dan selalu menerapkan tahapan inkuiri. 

 

Guru hendaknya mengembangkan interval yang menjadi pembeda/ gradasi dari 

berbagai aspek yang hendak dinilai berdasarkan konteks keragaman peserta 

didik. Penilaian dilakukan berdasarkan: pengamatan, dokumentasi, portofolio, 

dan hasil evaluasi. 

 

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

Pengayaan 

Pengayaan adalah memberikan kesempatan bagi peserta didik 

yangmembutuhkan untuk menguatkan proses belajar baik dari 

aspekpengetahuan, keterampilan dan sikap. Mengacu dari Mukhtar dan Rusmini 

(2005) program pengayaan adalah kegiatan yang bertujuanuntuk memperdalam, 

memperluas dan mendukung proses penguatanketercapaian belajar peserta 

didik.Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam kegiatan 

pengayaanyaitu: 

 Guru memberikan waktu tambahan untuk menyampaikan materi 

yangdibutuhkan dari materi yang dirasa sulit oleh peserta didik. 

 Guru memberikan dukungan melalui akses terhadap buku, atau punsumber 
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belajar lain. Guru dapat bekerja sama dengan multi pihak sepertiorang 

tua/wali, pustakawan, dan teman sebaya untuk melakukanpengayaan. 

 Guru memotivasi peserta didik untuk mengembangkan pengetahuanmelalui 

berbagai sumber dan media belajar. 

Remedial 

Prinsip dari remedial adalah memberikan kesempatan peserta 

didikmemperbaiki proses belajar yang belum tercapai. Mengacu dari 

Mukhtardan Rusmini (2005) pembelajaran remedial adalah proses 

pembelajarandalam bentuk kegiatan perbaikan yang terencana, sehingga 

diharapkandapat membantu ketuntasan belajar peserta didik. Remedial 

terjadidikarenakan beberapa faktor yaitu; faktor peserta didik yang 

terkaitdengan kompleksitas masalah maupun kebutuhan peserta didik 

(terutamauntuk peserta didik berkebutuhan khusus), faktor penyampaian 

materiyang belum optimal maupun faktor daya dukung dari sekolah dan 

orangtua.Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan guru dalam remedial 

adalah: 

 

 Adaptif: menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, misalnyaguru 

menggunakan berbagai media untuk menfasilitasi kebutuhanpeserta didik. 

 Interaktif: guru melibatkan teman sebaya, orang tua, konselorsekolah untuk 

mendukung peserta didik agar mencapai ketercapaianbelajar secara optimal. 

 Fleksibel: guru meluangkan waktu secara fleksibel untuk 

mendukungketercapaian peserta didik. 

VII. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK  

Lembar Refleksi Guru 

 

Aspek Refleksi Guru 

Penguasaan Materi Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan 

aktifitas pembelajaran ini? 

Penyampaian Materi Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik 

kepada peserta didik? 

Umpan balik Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 

 

Lembar Refleksi Peserta Didik 

 

Aspek Refleksi Peserta Didik 

Perasaan dalam belajar Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari 

ini? 
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Makna Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini : 

a. Baik b. Cukup c. kurang 

Keaktifan Apakah saya terlibat aktif dalam pembelajaran hari ini? 

Apakah saya menyumbangkan ide dalam proses pembuatan 

nfografis? 

Gotong Royong Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 

Pekanbaru,       Juli 2024 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMA IT Fadhillah Pekanbaru Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

...................................................     ............................................... 

NIP. .......................................... NIP. ...................................... 
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Lampiran 1 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

LAMPIRAN- LAMPIRAN  

 

Lembar Aktivitas 1 Petunjuk kerja: 

 Kerjakan tugas secara mandiri (individu). 

 Tulis dan sampaikan pendapat kalian di kelas 

 

Tugas: 

 Tuliskan lima contoh kebutuhan dan keinginan kalian sesuaidengan kondisi saat 

ini. 

 Urutkan kebutuhan dan keinginan sesuai proritas dan sertakanalasan kalian 

 

Lembar Aktivitas 2 Petunjuk kerja: 

 Bacalah artikel di atas dengan cermat! 

 Kerjakan tugas secara berkelompok! 

 Tuliskan dan sampaikan pendapat kalian! 

 

Tugas: 

1. Berdasarkan artikel di atas, temukan kelangkaan apa yangterjadi? Mengapa 

terjadi kelangkaan tersebut? Jelaskan faktorfaktorpenyebabnya! 

2. Amatilah lingkungan kalian berada, temukan persoalan yangmirip seperti yang 

terjadi pada artikel di atas? Jelaskan mengapakelangkaan tersebut terjadi! 

3. Tuliskan pendapat kalian tentang solusi yang dapat mengatasimasalah tersebut! 
4. Tuliskan prediksi yang kemungkinan terjadi di masa mendatangapabila 

kelangkaan tersebut terus menerus terjadi! 

 

Lembar Aktivitas 3 Petunjuk kerja: 

 Kerjakan tugas secara mandiri! 

 Tulis dan hitung pengelolaan uang di buku kalian! 

 Sampaikan pendapat kalian di kelas! 

 

Tugas 

 Sebagai Budi, kalian diminta untuk membuat pengelolaankeuangan, bagaimana 

mengelola uang tersebut secara efektifdengan memperhatikan berbagai 

pengeluaran? 

 Tulislah hal-hal yang mesti Budi masukkan sebagai prioritaskebutuhan serta 

jumlah pembagian uangnya! 

 Jelaskan alasan rasional mengapa Budi harus mengatur skalaprioritasnya? 

 Jika Budi mendapatkan tambahan uang saku sebesar Rp150.000.Susunlah 

perubahan skala prioritas dan jelaskan alasanrasionalnya! 
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Lembar Aktivitas 4  Petunjuk kerja: 

 Kerjakan tugas dengan berkelompok! 

 Gunakan berbagai sumber belajar untuk mengerjakan tugas! 

 

Tugas 

 Amatilah lingkungan sekitar kalian dan temukan berbagaimasalah yang terkait 

dengan kegiatan ekonomi, misalnya halyang terkait dengan konsumsi, distribusi 

dan produksi. 

 Buatlah daftar pertanyaan yang hendak ditanyakan ke parapelaku ekonomi, baik 

konsumen, distributor maupun produsen. 

 Lakukan wawancara dengan para pelaku ekonomi yang menurutkalian 

representatif! 

 Buatlah laporan dari kegiatan belajar kalian! 

 Diskusikan temuan kalian di kelas! 

 

Lembar Aktivitas 5 

Petunjuk kerja: Kerjakan tugas secara mandiri! 

Berdasarkan contoh kasus tersebut, jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Temukan masalah permintaan dan penawaran terkait denganmasker? 

2. Jelaskan mengapa terdapat masalah, baik dari perspektifpermintaan maupun 

penawaran? 

3. Adakah faktor-faktor lain yang memengaruhi timbulnyamasalah tersebut selain 

harga masker? 

4. Berikan pendapat kalian sebagai solusi untuk mengatasiberbagai masalah di atas? 

 

Lembar Aktivitas 6 Petunjuk kerja: 

 Kerjakan tugas di bawah ini secara berkelompok. 

 Gunakan berbagai sumber untuk mengerjakan tugas. 

 Amatilah lingkungan sekitar kalian untuk menjawab pertanyaandi bawah ini. 

 Tulis atau ketik laporan kalian. 

 Jawablah dan diskusikan dengan temanmu beberapa pertanyaandi bawah ini. 

 Sampaikan pendapat kalian di kelas. 

 

Pertanyaan: 

 Carilah perbedaan pasar berdasarkan strukturnya! 

 Gambarlah kurva permintaan dan penawaran yang sesuaidengan struktur pasar! 

 Analisislah kelebihan dan kekurangan dari masing-masingstruktur pasar! 

 Pada kondisi seperti saat ini, manakah pasar yang palingmenguntungkan untuk 

masyarakat, mengapa? 

 Analisislah perbedaan pasar konkret dan pasar abstrak (daring) 

 Bagaimana pengaruh pesatnya perkembangan teknologiinfomasi terhadap pasar? 
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 Analisislah pengaruhnya bagi pasar konkret! 

 

Lembar Aktivitas 7 Menganalisis Bank Petunjuk kerja: 

 Kerjakan tugas secara berkelompok. 

 Gunakanlah berbagai sumber belajar untuk mengerjakan tugas. 

 Untuk mencari informasi produk antarbank, kalian dapat mencarisecara daring 

ataupun melakukan wawancara dengan sumberyang menurut kalian dapat 

membantu tugas kalian. 

 Sampaikan hasil temuan kalian di kelas! 

 

Petunjuk kerja: 

1. Buatlah perbandingan antara bank sentral, bank umum dan BPR! 

2. Temukan, perbedaan tugas dan fungsi dari bank sentral, bankumum, dan BPR! 

3. Analisislah mana yang paling menguntungkan antara bank umumdan bank 

perkreditan rakyat! (carilah contoh beberapa bankuntuk dilakukan analisis, kalian 

dapat membuka situs web daribank yang akan kalian analisis dan carilah 

informasi produknyalalu bandingkan dari kedua jenis bank tersebut). 

4. Carilah salah satu koperasi simpan pinjam dan bank umumyang ada di Indonesia 

kemudian bandingkan kelebihan dankekurangannya masing-masing. 

5. Analisislah mana yang paling menguntungkan antara koperasisimpan pinjam dan 

bank umum. 

6. Carilah berbagai jenis produk bank konvensional dan banksyariah! 

7. Bandingkan kelebihan dan kekurangan produk bank konvensionaldan bank 

syariah tersebut! 

8. Jika kalian merupakan seseorang yang memiliki kesempatanuntuk merasakan 

produk dari bank konvensional dan banksyariah, manakah yang akan kalian pilih? 

Uraikan alasannya! 

9. Analisislah dampak dan prospek bank syariah yang ada diIndonesia. 

 

Lembar Aktivitas 8 Asuransi 

Petunjuk kerja: 

 Kerjakan tugas secara berkelompok. 

 Gunakanlah berbagai sumber belajar untuk mengerjakan tugas. 

 Untuk mencari informasi tentang asuransi, kalian dapat mencarisecara daring 

ataupun melakukan wawancara dengan sumberyang menurut kalian dapat 

membantu tugas kalian. 

 Sampaikan temuan kalian di kelas! 

 

Tugas: 
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Buatlah perbandingan antara perusahaan asuransi konvensionaldan asuransi syariah! 

Analisislah perbandingannya dengan diagramberikut ini: 

 

Lembar Aktivitas 9 Dana Pensiun Petunjuk kerja: 

 Kerjakan tugas secara berkelompok. 

 Gunakanlah berbagai sumber belajar untuk mengerjakan tugas. 

 Untuk mencari informasi tentang dana pensiun, kalian dapatmencari secara 

daring ataupun melakukan wawancara denganinforman yang menurut kalian 

dapat membantu tugas kalian. 

 Sampaikan temuan kalian di kelas! 

 

Tugas: 

1. Carilah dua dana pensiun yang ada di Indonesia! 

2. Cermati tiap produk yang ditawarkan oleh dua dana pensiunyang telah kalian 

temukan! 

3. Bandingkan keunggulan dan kekurangan dari masing-masingdana pensiun yang 

telah kalian tentukan! 

4. Analisislah dari keduanya, mana yang lebih menjamin prospek dimasa depan? 
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5. Berikan kritik, saran atau pendapatmu tentang keduanya! 

 

Lembar Aktivitas 10 Lembaga Pembiayaan Petunjuk kerja: 

 Kerjakan tugas secara berkelompok. 

 Gunakanlah berbagai sumber belajar untuk mengerjakan tugas. 

 Untuk mencari informasi tentang lembaga pembiayaan, kaliandapat mencari 

secara daring ataupun melakukan wawancaradengan informan yang menurut 

kalian dapat membantu tugaskalian. 

 Sampaikan temuan kalian di kelas! 

 

Tugas: 

1. Carilah dua lembaga pembiayaan yang ada di Indonesia! 

2. Cermati tiap produk yang ditawarkan oleh dua lembagapembiayaan yang telah 

kalian temukan! 

3. Bandingkan keunggulan dan kekurangan dari masing-masinglembaga 

pembiayaan yang telah kalian tentukan! 

4. Analisislah dari keduanya, mana yang lebih menjamin prospek dimasa depan? 

5. Berikan kritik, saran atau pendapatmu tentang keduanya! 

 

Lembar Aktivitas 11 

Lembaga Jasa Keuangan Khusus Petunjuk kerja: 

 Kerjakan tugas secara berkelompok. 

 Gunakanlah berbagai sumber belajar untuk mengerjakan tugas. 

 Untuk mencari informasi tentang lembaga jasa keuangankhusus, kalian dapat 

mencari secara daring ataupun melakukanwawancara dengan narasumber yang 

menurut kalian dapatmembantu tugas kalian. 

 Sampaikan temuan kalian di kelas! 

 

Tugas: 

1. Carilah tugas dan fungsi masing-masing dari LPEI (LembagaPembiayaan Ekspor 

Indonesia), PT Pegadaian, PT SaranaMultigriya Finansial, PT Permodalan 

Nasional Madani, dan PTDanareksa. 

2. Analisislah manfaat dari setiap lembaga jasa keuangan khusus 

3. Bandingkan masing-masing lembaga jasa keuangan khusus. 

4. Berikan kritik, saran atau pendapatmu mengenai dampak ataukinerja capaian 

yang telah diraih oleh LPEI, PT Pegadaian, PTSarana Multigriya Finansial, PT 

Permodalan Nasional Madani,dan PT Danareksa! 

 

Lembar Aktivitas 12 Lembaga Keuangan Mikro Petunjuk kerja: 

 Kerjakan tugas secara berkelompok. 

 Gunakanlah berbagai sumber belajar untuk mengerjakan tugas. 

 Untuk mencari informasi tentang lembaga keuangan mikro, kaliandapat mencari 
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secara daring ataupun melakukan wawancaradengan narasumber yang menurut 

kalian dapat membantu tugaskalian. 

 Sampaikan temuan kalian di kelas! 

 

Tugas: 

1. Carilah satu LKM berbasis konvensional dan syariah. 

2. Analisis produk yang ditawarkan dari keduanya. 

3. Analisislah manfaat LKM konvensionaldan syariah yang telahkalian tentukan 

untuk masyarakatumum. 

4. Bandingkan antara LKM dan koperasi simpan pinjam. Manakahmenurut kalian 

yang lebih menguntungkan? 

5. Berikan kritik/saran/pendapatmu mengenai kedua LKMtersebut. 

6. Bagaimana peran dan kontribusi dari LKM dalam mengurangiangka kemiskinan 

di daerah kalian? 

 

Lembar Aktivitas 13 Mengenal Fintech Petunjuk kerja: 

 Kerjakan tugas secara berkelompok. 

 Gunakanlah berbagai sumber belajar untuk mengerjakan tugas. 

 Untuk mencari informasi tentang fintech, kalian dapatmencari secara daring 

ataupun melakukan wawancara dengannarasumber yang menurut kalian dapat 

membantu tugas kalian. 

 Sampaikan temuan kalian di kelas! 

 

Tugas: 

1. Carilah informasi dua contoh fintech yang terdaftar secara resmidi OJK! 

2. Lakukan analisis keungulan dan kelemahan dari fintech! 

 

Lembar Aktivitas 14 Pasar Modal Petunjuk kerja: 

 Kerjakan tugas secara berkelompok. 

 Gunakanlah berbagai sumber belajar untuk mengerjakan tugas. 

 Untuk mencari informasi tentang pasar modal, kalian dapatmencari secara daring 

ataupun melakukan wawancara denganinforman yang menurut kalian dapat 

membantu tugas kalian. 

 Sampaikan temuan kalian di kelas! 

 

Tugas: 

1. Jelaskan produk pasar modal yang diperjualbelikan di BEI! 

2. Analisislah keunggulan dan kelemahan dari setiap produk! 

3. Carilah informasi tentang langkah-langkah agar dapatberinvestasi di pasar modal! 

4. Jika kalian memiliki uang Rp10.000.000 dan akan berinvestasi dipasar modal 

maka: 

a. Bagaimana cara kalian menentukan emiten yang akankalian pilih sebagai 
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Lampiran 2 
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

tempat berinvestasi? 

b. Produk investasi apakah yang kalian pilih, jelaskanalasannya mengapa! 

c. Bagaimana cara kalian dalam mengurangi risikokegagalan/kerugian dalam 

berinvestasi? 

5. Menurut kalian, mengapa seseorang berinvestasi di pasarmodal? 

6. Bandingkan kelebihan dan kekurangan investasi di pasarmodal dan investasi 

emas! 

 

Rekomendasi Proyek 

Praktik Penelitian Ilmu Ekonomi Jenis tugas: Kelompok 

Tugas: 

1. Bentuklah kelompok dengan teman kelas kalian secaraproporsional. 

2. Buatlah mini riset tentang masalah ekonomi yang terjadi didaerah kalian. 

3. Carilah latar belakang masalah tersebut! 

4. Susunlah identifikasi masalahnya. 

5. Susunlah rumusan masalah. 

6. Susunlah tujuan mini riset kalian. 

7. Susunlah manfaat mini riset kalian. 

8. Gunakan teori-teori yang telah kalian pelajari sebagai landasandalam mini riset 

(dapat mencari sumber referensi lain yangrelevan). 

9. Kumpulkan data dari masalah yang telah kalian pilih (dapatberupa data sekunder 

maupun primer). 

10. Lakukan pengolahan data dan analisis. 

11. Deskripsikan hasil pengolahan data dan analisis kalian sebagaihasil mini riset 

12. Buatlah simpulan serta saran sebagai penutup mini riset kalian. 

 

 

 

ILMU EKONOMI 

1. Pengertian Ilmu Ekonomi 

Menurut Anda apa yang akan dipelajari dari ilmu ekonomi? Secara etimologis, 

ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu oikonomia. Oikonomia berasal dari 

dua kata yaitu “Oikos” yang berarti “rumah tangga”, dan “Nomos” yang 

berarti “peraturan”. Sederhananya, ekonomi adalah ilmu yang memelajari cara 

manusia memenuhi kebutuhan dengan sumber daya yang tersedia. 

Ilmu ekonomi juga dapat dipahami sebagai usaha dalam membuat suatu 

alternatif barang atau jasa untuk memuaskan kebutuhan hidup manusia yang 

tak terbatas. 

Terkait dengan upaya tersebut, ilmu ekonomi sangat bermanfaat bagi manusia 

karena: 
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a. Menentukan cara yang tepat dalam memanfaatkan sumber daya yang langka 

menjadi alat pemuas kebutuhan yang memberikan kepuasan maksimal 

b. Menggunakan alat pemuas kebutuhan yang terbatas dalam kombinasi dan 

pilihan yang paling memuaskan, serta 

c. Memilih dan menetapkan urutan kebutuhan dari yang paling penting 

(diprioritaskan) sampai yang kurang penting 

 

Terdapat beberapa rumusan tentang pengertian ekonomi yang disampaikan para 

ekonom. Rumusan-rumusan yang mereka sampaikan antara lain adalah sebagai 

berikut: 

a. Richard G. Lipsey menyatakan bahwa ilmu ekonomi adalah ilmu yang 

mempelajari pemanfaatan sumber daya yang langka untuk memenuhi 

keinginan manusia yang tidak terbatas. 

b. N. Gregory Mankiw menyatakan bahwa ilmu ekonomi adalah studi tentang 

cara masyarakat mengelola sumber-sumber daya yang langka.Robert B. 

Ekelund Jr. dan Robert D. Tollison mengatakan bahwa ilmu ekonomi adalah 

ilmu yang mempelajari cara individu dan masyarakat yang mempunyai 

keinginan yang tidak terbatas memilih untuk mengalokasikan sumber daya 

yang terbatas demi memenuhi keinginan mereka. 

c. Paul A. Samuelson menyatakan bahwa ilmu ekonomi adalah suatu studi 

tentang cara orang- orang dan masyarakat membuat pilihan, dengan atau 

tanpa menggunakan uang, dalam menggunakan sumber daya produksi yang 

terbatas tetapi dapat dipergunakan dalam berbagai cara untuk menghasilkan 

berbagai jenis komoditas dari waktu ke waktu dan mendistribusikannya 

untuk keperluan konsumsi saat ini atau di masa datang, kepada berbagai 

orang atau kelompok dalam masyarakat. 

d. Adam Smith berpendapat bahwa ilmu ekonomi adalah penyelidikan tentang 

keadaan dan sebab adanya kekayaan negara 

e. J. S. Mill berpendapat bahwa ilmu ekonomi adalah sains praktikal tentang 

pengeluaran dan penagihan 

f. Alfred Marshall berpendapat bahwa ilmu ekonomi mempelajari usaha-usaha 

individu dalam ikatan pekerjaan dalam kehidupannya sehari-hari dan 

membahas kehidupan manusia yang berhubungan dengan bagaimana ia 

memperoleh pendapatan dan bagaimana pula ia mempergunakan pendapatan 

itu. 

 

Bagaimana menurut Anda pengertian ilmu ekonomi? Nah, berdasarkan 

pengertian yang dikemukakan para ahli tersebut, jelaslah bahwa ilmu ekonomi 

adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha manusia dalam memenuhi 

kebutuhannya yang tidak terbatas dengan sumber daya yang terbatas atau langka. 
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2. Penggolongan Ilmu Ekonomi 

Secara garis besar, pembagian ilmu ekonomi dapat dilihat pada peraga 1.2 

 

Ilmu ekonomi itu sangat berperan penting lho dalam masyarakat dan 

memberikan dampak yang besar bagi kehidupan masyarakat. Pemisahan ilmu 

ekonomi menjadi ilmu ekonomi positif dan normatif sendiri dimulai pada Abad 

ke-19 oleh sejumlah tokoh-tokoh ekonomi seperti John Stuart Mill dan John 

Neville Keynes (ayah dari John Maynard Keynes, pencetus paham ekonomi 

Keynesianisme. 

Untuk lebih jelasnya yuk kita simak penjelasan menurut Rhona C. Free dalam 

bukunya yang berjudul 21”Century Economics tentang ilmu ekonomi positif dan 

ilmu ekonomi normatif. 

 

a. Ilmu ekonomi positif adalah ilmu yang mempelajari kegiatan manusia dalam 

memenuhi kebutuhan tanpa memasukkan aspek nonekonomi seperti agama, 

pandangan hidup, etika, hukum, filsafat, dan politik. Ilmu ekonomi positif 

berpandangan murni menitikberatkan pada untung dan rugi dari setiap 

kegiatannya dan hanya menjelaskan peristiwa-peristiwa ekonomi yang terjadi 

dalam masyarakat secara apa adanya, tanpa dikaitkan dengan aspek non 

ekonomi. Ilmu ekonomi positif disebut juga ilmu ekonomi deskriptif. Contoh 

analisis dalam ilmu ekonomi positif adalah jika permintaan meningkat 

menyebabkan harga naik. Analisis 

Ekonomi positif berhubungan dengan pernyataan-pernyataan ekonomi 

mengenai apa yang terjadi dalam dunia nyata. 

b. Ilmu ekonomi normatif merupakan ilmu yang mempelajari kegiatan manusai 

dalam memenuhi kebutuhan dengan cara mengembangkan teori-teori yang 

memuat unsur-unsur nonekonomi. Cakupan ilmu ekonomi normatif lebih 

luas dari ekonomi positif. Analisis dalam ekonomi normatif biasanya berupa 

pernyataan-pernyataan ekonomi yang menunjukkan apa yang seharusnya 

terjadi. Contoh harga terbentuk karena adanya permintaan dan penawaran. 

 

Menurut Alfred W. Stonier dan Douglas C. Hague membagi ilmu ekonomi 

menjadi 3 kelompok yaitu: 
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a. Ilmu Ekonomi Deskripstif (Descriptive Economic) 

Merupakan analisis ekonomi yang menggambarkan kondisi sebenarnya 

berdasarkan kondisi fakta dalam perekonomian. 

Misalnya, gambaran kondisi krisis moneter di Indonesia yang terjadi pada 

tahun 1998 

b. Ilmu Ekonomi Teori (Economics Theory) 

Adalah analisis ekonomi yang berusaha menjelaskan, mencari pengertian, 

hubungan sebab akibat, dan cara kerja sistem ekonomi. Nah, dalam Ilmu 

ekonomi teori dibagi lagi menjadi dua macam yaitu ilmu ekonomi mikro dan 

ilmu ekonomi makro. 

   Pengertian ilmu ekonomi mikro dan makro sebagai berikut: 

1) Ekonomi mikro mempelajari perilaku individu dan rumah tangga 

produksi atau perusahaan dalam membuat keputusan untuk 

mengalokasikan sumber daya yang terbatas. 

2) Ekonomi makro mempelajari mekanisme kerja perekonomian secara 

keseluruhan. Seperti tingkat pengangguran, pendapatan nasional, tingkat 

pertumbuhan, inflasi dan tingkat harga. 

c. Ilmu Ekonomi Terapan (Applied Economics) 

Yaitu analisis ekonomi teori untuk merumuskan kebijakan-kebijakan dan 

pedoman yang tepat untuk menangani masalah ekonomi tertentu. Jadi, ilmu 

ekonomi terapan lebih bersifat praktis dengan menerapkan pengertian 

ekonomi pada bidang-bidang atau masalah-masalah tertentu. Misalnya, 

ekonomi pembangunan, ekonomi industri, ekonomi politik, ekonomi 

internasional, ekonomi moneter, ekonomi perbankan, ekonomi perusahaan, 

ekonomi syariah, dan sebagainya. 

 

3. Ilmu Ekonomi Syariah 

a. Pengertian Ekonomi Syariah 

Ekonomi syariah merupakan ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam 

usahanya memenuhi kebutuhan hidup dengan berdasarkan syariat/nilai-nilai 

ketuhanan. Berikut ini pengertian ekonomi syariah menurut para ahli. 

1) Yusuf Qaradhawi, mengemukakan bahwa ekonomi syariah merupakan 

ekonomi yang berdasarkan pada ketuhanan. 

2) Muh. Abdul Mannan. Ilmu ekonomi syariah adalah suatu ilmu pengetahuan 

sosial yang mempelajari ilmu ekonomi dari orang-orang yang memiliki 

nilai-nilai syariah. 

3) Veithzal Rivai dan Andi Buchari. Ekonomi syariah sebagai suatu ilmu 

multidimensi atau interdisiplin, komprehensif dan saling terintegrasi, 

mencakup ilmu islam yang bersumber dari Alquran dan Sunnah serta ilmu-

ilmu rasional. 

b. Tujuan ekonomi syariah 

Permasalahan ekonomi merupakan salah satu permasalahan yang diperhatikan 

dalam ajaran agama, tentu memiliki tujuan yang sama yakni tercapainya 
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kemaslahatan di dunia dan akhirat. 

Tujuan ekonomi syariah adalah sebagai berikut: 

1) Ekonomi yang baik dalam kerangka kerja norma-norma moral islam 

2) Persaudaraan dan kesejahteraan universal 

3) Distribusi pendapatan yang merata 

4) Kemerdekaan dari individu dalam konteks kesejahteraan sosial 

 

c. Prinsip ekonomi syariah 

Prinsip-prinsip ekonomi syaraiah secara garis besar adalah: 

1) Sumber daya dipandang sebagai amanah Tuhan YME kepada manusia, 

sehingga pemanfaatannya harus bisa dipertanggungjawabkan di akherat 

kelak. 

2) Kepemilikan pribadi diakui dalam batas-batas tertentu yang berhubungan 

dengan kepentingan masyarakat dan tidak mengakui pendapatan yang 

diperoleh secara tidak sah. 

3) Bekerja adalah kekuatan penggerak utama kegiatan ekonomi syariah 

4) Kepemilikan kekayaan tidak boleh hanya dimiliki oleh segelintir orang- 

orang kaya, dan harus berperan sebagai kapital produktif yang akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

5) Islam menjamin kepemilikan masyrakat dan penggunaannya dialokasikan 

untuk kepentingan orang banyak. 

6) Seorang muslim harus tunduk kepada Allah dan hari pertanggungjawaban 

di Akhirat 

7) Zakat harus dibayarkan atas kekayaan yang telah memenuhi batas (nisab) 

8) Islam melarang riba dalam segala bentuknya. 

 

d. Karakteristik ekonomi syariah 

1) Menjunjung tinggi prinsip keadilan, diantaranya dalam sistem bagi hasil 

(profit and loss sharing) 

2) Terdapat dialektika antara nilai-nilai spiritualme dan materialisme 

3) Kebebasan ekonomi artinya tetap membenarkan kepemilikan individu dan 

kebebasan dalam bertransaksi sepanjang dalam koridor syariah 

4) Kepemilikan multijenis artinya hakikatnya pemilik alam beserta isinya 

hanyalah Tuhan YME semata, harta yang dimiliki manusia hanya titipan 

5) Menjaga kemaslahatan individu dan masyarakat. 

e. Manfaat ekonomi syariah 

Manfaat ekonomi syariah sebagai berikut: 

1) Mewujudkan integritas muslim yang menyeluruh, sehingga islamnya tidak 

lagi parsial. 

2) Menerapkan dan mengamalkan ekonomi syariah melalui lembaga- lembaga 

keuangan syariah melalui praktik bagi hasil. 

3) Praktik ekonomi syariah bernilai ibadah, karena telah mengamalkan syariat 

Tuhan YME. 
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Lampiran 3 
GLOSARIUM 

Lampiran 4 
DAFTAR PUSTAKA 

 

applied economics: analisis ekonomi teori untuk merumuskan kebijakan-kebijakan 

dan pedoman yang tepat untuk menangani masalah ekonomi tertentu 

budget : anggaran yang dimiliki 

deal : setuju dengan harga yang anda inginkan 

descriptive economic : merupakan analisis ekonomi yang menggambarkan kondisi 

sebenarnya berdasarkan kondisi fakta dalam perekonomian. 

economics theory : analisis ekonomi yang berusaha menjelaskan, mencari 

pengertian, hubungan sebab akibat, dan cara kerja sistem ekonomi. 

form utility : kegunaan yang muncul setelah suatu barang diubah bentuknya 

international labour organization : organisasi buruh internasional oikonomia : 

peraturan rumah tangga 

opportunity cost : nilai barang atau jasa yang dikorbankan karena memilih alternatif 

kegiatan 
ownership utility : kegunaan yang muncul ketika barang dimiliki 

place utility : kegunaan yang muncul setelah suatu barang dipindahkan ke tempat 

lain 

profit and loss sharing : sistem bagi hasil 

time utility : kegunaan yang muncul ketika tepat waktunya 
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